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           PEMERINTAH KABUPATEN BERAU

               Pemerintah  Kabupaten Berau                                        



BAB  III

AKUNTABILITAS KINERJA 

A. Capaian Kinerja Organisasi
Evaluasi kinerja dimana pengukuran kinerja yang mencakup penetapan indikator kinerja dan capaian indikator kinerja dengan menggunakan formulir Pengukuran Kinerja (PK). Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan antara indikator kinerja yang telah ditetapkan dengan realisasinya sebagaimana sesuai dengan agenda yang telah di tetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Berau tahun 2014.
Agenda  1   :    Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan 

kesejahteraan rakyat. 

Dari agenda 1 ini terdapat 3 tujuan, 9 sasaran startegis dan 41 indikator kinerja yang telah di capai Pemerintah Kabupaten Berau dalam tahun 2014 adalah sebagai berikut :

Tujuan 1 : 
Meningkatkan Kualitas Sumberdaya Manusia Di Kabupaten Berau, Sehingga Memiliki Ketahanan Mental, Spiritual Dan Fisik Agar  Mampu Berperandan Mempunyai Daya Saing Yang Tinggi Di Segala Segala Bidang, Baik Di Tataran Propinsi Kalimantan Timur Maupun Nasional.

Tabel 3.1 Evaluasi Pencapaian Sasaran 1

Meningkatknya Kualitas Pendidikan Sehingga Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Berau Berada Pada Peringkat 3 

di Kalimantan Timur 

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET 
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	Meningkatnya kualitas pendidikan sehingga Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Berau berada pada peringkat 3 di  Kalimantan Timur.
	1
	Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
	%
	66,67
	90,03
	135

	
	
	2
	Penduduk yang berusia >15 tahun melek huruf (tidak buta aksara) 
	%
	99,98
	99,52
	100

	
	
	3
	Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A 
	%
	93,40
	97,64
	105

	
	
	4
	Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B
	%
	79,77
	97,64
	105

	
	
	5
	Angka Partisipasi Murni (APM)) SMA/SMK/MA/Paket C
	%
	78,06
	83,99
	96

	
	
	6
	Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI
	%
	0,25
	0,12
	48

	
	
	7
	Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs
	%
	0,25
	0,16
	64

	
	
	8
	Angka Putus Sekolah (APS) SMA/SMK/MA
	%
	0,03
	0,22
	733

	
	
	9
	Angka Kelulusan (AL) SD/MI
	%
	100,00
	100,00
	100

	
	
	10
	Angka Kelulusan (AL) SMP/MTs
	%
	99,01
	99,90
	101

	
	
	11
	Angka Kelulusan (AL) SMA/SMK/MA
	%
	99,86
	99,69
	100

	
	
	12
	Angka Melanjutkan (AM) dari SD/MI ke SMP/MTs
	%
	99,95
	105,79
	106

	
	
	13
	Angka Melanjutkan (AM) dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA
	%
	100,00
	91,09
	91

	
	
	14
	Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D-IV
	%
	86,59
	64,47
	74

	
	
	15
	Koleksi buku yang tersedia di perpustakaan daerah
	judul buku
	41.870
	67020
	160

	
	
	16
	Pengunjung perpustakaan dalam  1 th
	orang
	22.040
	24.576
	112


Berdasarkan dari tabel diatas pada agenda satu dengan tujuan peningkatan kualitas dan sumber daya manusia di Kabupaten Berau, sehingga memiliki ketahanan mental, spiritual dan fisik agar mampu berperan dan mempunyai daya saing tinggi di segala bidang baik ditataran Provinsi Kalimantan Timur maupun Nasional. Dapat terlihat dari 16 indikator kinerja ini dapat terlaksana dengan baik.
1. Indikator Kinerja Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ; Realisasi yang tercapai pada tahun 2014 mencapai 90,03 dari target 66,67% terjadi peningkatan yang cukup signifikan jika dibandingkan realisasi pada tahun 2013 yaitu mencapai 56,76% dari target sebessar 57,54% sehingga tingkat kenaikan presentasenya mencapai 36,35%. Sehingga dapat dikategorikan sangat berhasil hal ini dapat dilihat karena banyak didirikannya sekolah PAUD dan banyaknya minat pada anak-anak usia dini. 
Pendidikan anak usia dini merupakan faktor kunci awal untuk menimba ilmu yang berguna baik itu siswa itu sendiri dan sebagai penerus bangsa sehingga perlu diberikan pengarahan bagi orang tua agar anaknya tetap sekolah. 
2. Indikator Kinerja Penduduk Yang Berusia >15 Tahun Melek Huruf ; Pada pencapaian indikator kinerja penduduk anak yang berusia >15 tahun melek huruf  tahun 2014 terealisasi 99,52 dari target 99,98 jika dibandingkan tahun 2013 dari target yang ditetapkan sebesar 99.96% terealisasi 99.53% pencapaian presentasenya sebesar 99,53%,  dan tahun 2012 sebesar 99,62 dapat dikategorikan sangat berhasil . untuk tahun depannya diharapkan melalui Dinas terkait yaitu Dinas Pendidikan untuk lebih meningkatkan program penyelenggaraan paket C dan selalu memberikan informasi kepada masyarakat pentingnya paket C.

3. Indikator Kinerja Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A ; Pada sasaran indikator kinerja angka partisipasi murni (APM) SD/MI/Paket A target pada tahun 2014 target yang ingin dicapai 93,40 dengan realisasi mencapai 97,64 ada penurunan dibandingkan pada 2013 sebesar 91,80% dan terealisasi sebesar 101.59% dengan capaian presentasi 110.66%  sehingga kegiatan ini terlaksana dengan baik. 
4. Indikator Kinerja Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B ; Pada angka partisipasi murni (APM) SMP/MTs/Paket B  pada tahun 2014 target yang ingin dicapai sebesar 79,77 dengan capaian realisasi 83,99 ada peningkatan capaian jika dibandingkan dengan tahun 2013 target APM 74,64% dan terealisasi sebesar 73,34% sehingga pencapaian 98,25% dan jika dibandingkan pada tahun 2012  sebesar 69.30%  dan dapat terealisasi sebesar 76.24% sehingga capaian presentasenya sebesar 110% angka tersebut sudah sangat berhasil jika dibandingkan dengan tahun 2011 yaitu sebesar 92%.  Namun demikian diharapkan tetap terus dapat ditingkatkan ke depannya agar dapat lebih baik. 
5. Indikator Kinerja Pada angka partisipasi murni (APM) SMA/SMK/MA/Paket C ; target APM pada tahun 2014 adalah 78,06 dengan realisasi mencapai 70,71 ada peningkatan jika dibandingkan pada 2013 sebesar 71,12% dan terealisasi 67,93 mencapai presentase 95,51% angka pencapaian tersebut sudah dikategorikan sangat berhasil. Jika dibandingkan tahun 2012 sebesar 64.18% dan dapat terealisasi sebesar 66.61% sehingga capaian presentasinya sebesar 103.79% angka tersebut sudah sangat berhasil jika dibandingkan dengan tahun 2013 95,51% dan tahun 2011 yaitu sebesar 88%. Namun demikian diharapkan tetap terus dapat ditingkatkan ke depannya agar dapat lebih baik. 
6. Indikator Kinerja  Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI ;Pada angka putus sekolah (APS) SD/MI,pada tahun 2014 tercapai 0,12% jika dibandingkan pada 2013 target APS 0,40 dan terealisasi 0,15 sehingga pencapaian presenase sebesar 37,5% dan pada tahun 2012 sebesar 0.54%  dan dapat terealisasi sebesar 0.17% sehingga capaian presentasinya sebesar 31.48%  angka tersebut sudah sangat berhasil jika dibandingkan dengan tahun 2011 yaitu sebesar  97% dan jika dilihat tahun 2013 masih tinggi dibandingkan dengan capaian tahun 2012 sebesar 31,48% namun hal ini sudah cukup baik angka putus sekolah di yang ada di kabupaten berau. Ada beberapa hal yang menyebabakan terjadinya angka putus sekolah :
· karena adanya anak yang diminta orang tuanya untuk bekerja daripada sekolah.
· ketidakmampuan orang tua dalam membiayai pendidikan anaknya. 
· Kekurangtahuan siswa arti pentingnya pendidikan masa sekarang dan masa depan.
Sehingga diharapkan kepada orang tua maupun dari Dinas Pendidikan dapat memberikan sosialisasi akan pentingnya pendidikan dan ke depannya agar angka putus sekolah ini tidak ada lagi.

7. Indikator Kinerja Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs ; Pada angka putus sekolah (APS) SMP/MTs, pada tahun pada tahun 2014 tingkat pencapaian presentase adalah sebesar 0,16% jika dibandingkan pada tahun  2013  target APS  sebesar 0,40 dan terealisasi 0,14 sehingga pencapaian presentase sebesar 35 %. Pada angka putus sekolah ini kecilnya capaian presentase maka semakin baik kegiatan tersebut sehingga dunia pendidikan berjalan lebih baik. 
8. Indikator Kinerja Angka Putus Sekolah (APS) SMA/MA ; Pada angka putus sekolah (APS) SMA/MA, pada tahun pada tahun 2014 targetnya adalah 0,03 dan realisasinya mencapai 0,22 ada penurunan sehingga angka putus sekolah semakin sedikit dan pada 2013 target yang telah ditentukan adalah 0,06 dan terealisasi 0,40%  dan pada tahun 2012 target APS pada tahun sebesar 0.08% dan dapat terealisasi sebesar 1.02% sehingga capaian presentasinya sebesar 1.02%. Jika dibandingkan dengan tahun 2011 yaitu sebesar 92.50%, sehingga pada tahun 2011 lebih baik karena capaian presentasinya lebih kecil. Pada angka putus sekolah ini kecilnya capaian presentase maka semakin baik kegiatan tersebut sehingga dunia pendidikan berjalan lebih baik. 
9. Indikator Kinerja Angka Kelulusan (AL) SD/MI ; Pada tahun 2014 mencapai 100% pencapaian ini sama dengan tahun 2013 sasaran indikator kinerja yaitu Angka Kelulusan (AL) SD/MI target  100% dan terealisasi 100% dan untuk perbandingan tahun 2012 juga sama terealisasi 100%  sedangkan  pada tahun 2011 juga pencapaian presentase mencapai 100% sehingga ini dikatakan sangat baik. 
10. Indikator Kinerja Angka Kelulusan (AL) SMP/MTs ; Pada tahun 2014 capaian kelulusan 99,90% dan pada tahun 2013 sasaran indikator kinerja yaitu Angka Kelulusan (AL) SMP/MTs target 98,02 terealisasi 100 dengan pencapaian presentase sebesar 102% jika dibandingkan dengan tahun 2012 dengan  target 97.04% dan terealisasi 99.96% capaian presentase sebesar 103% dan pada tahun 2011 pencapaian presentase mencapai 104% sehingga ini dikatakan sangat baik dari tahun ke tahun. 
11. Indikator Kinerja Angka Kelulusan (AL) SMA/SMK/MA ; Pada tahun 2014 angka kelulusan mencapai 100% dan pada tahun 2013 sasaran indikator kinerja yaitu Angka Kelulusan (AL) SMA/SMK target 99,72 dan terealisasi 99,89 dengan capaian presentase sebesar 100% jika dibandingkan dengan tahun 2012 target 99.57%  dan terealisasi 99.17%  capaian presentase sebesar 99.59%  dan pada tahun 2011 pencapaian presentase mencapai 100% sehingga ini dikatakan sangat baik. 
12. Indikator Kinerja Angka Melanjutkan (AM) dari SD/MI ke SMP ; Pada tahun 2014 angka melanjutkan mencapai 106% ada peningkatan dibandingkan pada tahun 2013 sasaran indikator kinerja Angka Melanjutkan (AM) dari SD/MI ke SMP dengan target yang telah ditentukan 99,90 dan terealisasi 90,62 dengan capaian presentase sebesar 90,71 jika dibandingkan dengan tahun 2012 terealisasi sebesar 96.09% dari target sebesar 99.84 dengan capaian presentase sebesar 96.09%.  Jika dibandingkan dengan tahun 2011 capaian adalah 100% tidak terlalu jauh berbeda sehingga kegiatan ini dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik. 
13. Indikator Kinerja Angka Melanjutkan (AM) dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA ; Pada sasaran indikator kinerja Angka Melanjutkan (AM) dari SMP/MTs ke SMA/SMK pada tahun 2014 hanya mencapai 91 % ada penurunan jika dibandingkan tahun 2013 target 100% dan terealisasi 104,29% dengan capaian presentase 104,29 jika dibandingkan pada tahun 2012 terealisasi sebesar 99.81% dari target sebesar 100 dengan capaian presentase sebesar 99.81% dan tahun 2011 capaian adalah 97% , maka ada peningkatan capaian keberhasilan pada tahun 2013 ini sehingga kegiatan ini dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik. 
14. Indikator Kinerja Guru Yang Mememnuhi Kualifikasi S1/D-IV ; Pada Tahun 2014 tercapai 74% saja terjadi kenaikan jika dibandingkan pada tahun 2013 target 78,18 dan terealisasi 60,48% dengan capaian presentase adalah 77,35% jika dibandingkan dengan tahun 2012 sasaran indikator yang terakhir yaitu guru yang memenuhi kualifikasi S1/D-IV terealisasi 46.86% dari target 69.78% dengan tingkat keberhasilan mencapai 67.15%. Jika dibandingkan tahun 2011 ada penurunan pencapaian dimana tahun 2011 mencapai 149%. 
15. Indikator Kinerja Koleksi Buku Yang Tersedia di Perpustakaan Daerah ; Pencapaian sasaran indikator kinerja   koleksi buku yang ada di Kantor Perpustakaan Umum pada tahun 2014 koleksi buku mencapai  67.020 sama dengan tahun 2013 dengan target koleksi buku 41870 dengan realisasi mencapai 67020 dengan capaian presentase 160% jika dibandingkan dengan tahun 2012 ini sebesar 41.870 dengan realisasi mencapai  48.705 dengan presentase capaian 116 %. Jika dibandingkan pada tahun 2011 dengan target 2.500 dan realisasi 2.500 realisasi mencapai 100%. Ada peningkatan koleksi buku dari tahun ke tahun. Sehingga diharapkan dengan banyak koleksi buku di perpustakaan daerah minat membaca masyarakat terutama siswa/siswi lebih banyak.
16. Indikator Kinerja Pengunjung Perpustakaan dalam 1 Tahun ; Pencapaian sasaran indikator kenerja pengunjung perpustakaan dalam satu tahun pada tahun 2014 total pengunjung dalam satu tahun mencapai  24.576 dan pada 2013 ini dengan target yang telah ditetapkan 19,079 dengan realisasi 20,619 jika dibandingkan pada tahun 2012 target 10.000 dengan realisasi 8.290, dengan presentasi pencapaian sebesar 83%. Jadi ada peningkatan jumlah pengunjung pada tahun 2013 dan  dibandingkan dengan tahun 2011 jumlah pengunjung dalam satu tahun mencapai 7.428 orang. Sehingga dapat dilihat dari perbandingan dari tahun 2011 sampai dengan 2014 terjadi peningkatan pengunjung yang signifikan. Diharapkan tahun depannya dapat lebih baik dan pengunjung lebih banyak lagi. Faktor yang menjadi salah satu penentu meningkatnya pengunjung pada tahun 2014 ini adalah adanya dukungan sarana dan prasarana yang baik dan peningkatan pembinaan dan pengembangan perpustakaan kecamatan, kelurahan dan kampung. 
17. Tabel 3.2 Evaluasi Pencapaian Sasaran 2
18. Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat Tahun 2014 Diatas Rata-Rata Propinsi Kalimantan Timur

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	
	
	
	
	
	

	2
	Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat tahun 2015 diatas rata-rata Propinsi Kalimantan Timur
	1
	Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani
	%
	73,65
	92,94
	126

	
	
	2
	Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
	%
	87,43
	84,01
	96

	
	
	3
	Cakupan Desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI)
	%
	87,51
	93,64
	107

	 
	 
	4
	Cakupan Balita Gizi Buruk mendapat perawatan
	%
	100,00
	100,00
	100

	 
	 
	5
	Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA
	%
	74,66
	69,65
	64

	 
	 
	6
	Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD
	%
	100,00
	100,00
	100

	 
	 
	7
	Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin
	%
	89,11
	89,11
	100

	 
	 
	8
	Cakupan kunjungan bayi 
	%
	95,84
	69,91
	73

	 
	 
	9
	Prevalensi peserta KB aktif
	%
	99,69
	92,69
	93

	 
	 
	10
	Jumlah posyandu aktif
	posyandu
	100
	90
	90


1. Indikator Kinerja Cakupan Komplikasi Kebidanan Yang Ditangani ; Berdasarkan tabel tersebut diatas indikator pertama pada tahun 2014 target adalah 73,65 dengan capaian realisasi 92,94 artinya hal ini cakupan komplikasi yang ditangani melebihi apa yang ditargetkan sehingga pelayanan kesehatan kepada masyarakat tertangani dengan baik jika dibandingkan dengan tahun 2013 ini ditargetkan 67,3% dan terealisasi 93% dengan capaian presentase sebesar 138% kurang lebih pepencapaiannya sedangkan pada tahun 2012 capaian presentase sebesar 152% dari target 60,96 dan terealisasi 93% jadi ada penurunan pencapaian prsentase namun hal ini sudah bisa dikategorikan cakupan komplikasi kebidanan yanga ditangani sudah terlaksana dengan baik.
2. Indikator Kinerja Cakupan Pertolongan Persalinan Oleh Tenaga Kesehatan Yang Memiliki Kompetensi Kebidanan ; pada tahun 2014 ini target yang ingin dicapai sebesar 87,43% dan terealisasi 84,01 dengan tingkat pencapaian 96% jika dibandingkan pada tahun 2013 ini mencapai 114% dari angka tersebut dapat dilihat ada penurunan 14% dari tahun kemarin akan tetapi kegiatan pertolongan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi sudah berjalan dengan baik dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
3. Indikator Kinerja Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Immunization (UCI) ; pada tahun 2014 target yang ingin diacapai sebesar 87,51 dan terealisasi 93,64 dengan tingkat pencapaian 107,00 jika dibandingkan 2013 ini UCI ditargetkan 85,03 % dan terealisasi 88,18 dengan capaian presentase sebesar 103% ada peningkatan realisasi sebsar 4% sehingga kegiatan dikategorikan sangat . Adapun beeberapa hambatan yang baik adapun yang dihadapi dari 13 kampung kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti kegiatan posyandu dan memberikan imunisasi kepada bayinya dan untuk meningkatkan kegiatan ini agar masyarakat sadar akan pentingnya imunisasi maka dari pihak terkait memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada orang tua bayi akan penting imunisasi. Sehingga ditahun berikutnya cakupan desa/kelurahan universal chil immunization (UCI) ini dapat mencakup semua masyarakat di kabupaten berau.
4. Indikator Kinerja Cakupan Balita Gizi Buruk Mendapat Perawatan ; Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan terealisasi 100% sehingga ini dikategorikan sangat baik. Jika dibandingkan tahun 2013 juga realisasi mencapai 100% sehingga untuk tahun depannya cakupan balita gizi buruk ini yang mendapat perawatan dapat dipertahankan dan ditingkatkan.
5. Indikator Kinerja Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit TBC BTA ; pada tahun 2014 target adalah 74,66 dengan capaian 69,65% ada peningkatan capaian realisasi jika  dibandingkan pada tahun 2013 adalah 69,32% dan terealisasi 44,67 dengan capaian presentase sebesar 64 %. Untuk masalah yang dihadapi dilapangan ada kurangnya pemahaman masyarakat akan penyakit ini sehingga perlu adanya penyuluhan atau sosialisasi akan bahaya penyakit TBC BTA kepada masyarakat sehingga penyakit ini bisa diatasi dengan tuntas dan masyarakat pun terbebas dari TBC BTA.
6. Indikator Kinerja Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit DBD ; Penemuan dan penanganan penderita dapat teralisasi 100% sama dengan tahun 2013 sehingga kegiatan ini dikategorikan sangat berhasil.
7. Indikator Kinerja Cakupan Pelayanan Kesehatan Rujukan Pasien Masyarakat Misikin ; Pada tahun 2014 target yang ingin dicapai sebesar 89,11 dan terealisasi 89,11 dengan capaian presentase mencapai 100% jika dibandingkan tahun 2013 juga mencapai 100%. 
8. Indikator Kinerja Cakupan Kunjungan Bayi ; pada tahun 2014 target yang ingin dicapai 95,84 dengan capaian realisasi 69,91 dengan tingkat presentase sebesar 72,94% jika dibandingkan pada tahun 2013 pencapaian adalah 79% ada penurunan sebesar 7%. Permasalahan yang dihadapi adalah cakupan kunjungan bayi merupakan indikator beberapa kegiatan antara lain stimulasi deteksi dini tumbuh kembang anak,imunisasi lengkap, vitamin untuk bayi 6 bulan keatas,pemantuan pertumbuhan sehingga kalau kunjungan bayi tidak memenuhi dari semua program yang ada maka tidak bisa dimasukkan dalam cakupan kunjungan bayi dan pelaksanaan Kohort bayi belum maksimal sehingga kedepannya diharapkan bagi dinas terkait lebih mengupayakan perbaikan guna pelayanan bagi masyarakat yang maksimal.
9. Indikator Kinerja Prevalensi Peserta KB Aktif ; pada tahun 2014 target yang ingin dicapai adalah 99,69 dan terealisasi 92,14 jika dibandingkan pada tahun 2013 terealisasi 98,46 dari target 99,38 terjadi penurun capaian, namun kegiatan ini sudah terlaksana dengan baik.
10. Indikator Kinerja Cakupan Posyandu Aktif (posyandu purnama dan mandiri) ;  pada tahun 2014 target yang ingin dicapai 100 posyandu dan terealisasi 100 posyandu yang aktif posyandu purnama dan mandiri yang aktif. Jika dibandingkan pada 2013 ini posyandu yang aktif ditargetkan 100 posyandu dan terealisasi 90 posyandu dengan capaian 90% terjdi peningkatak 10% sehingga kegiatan ini dikategorikan sangat baik.
Tabel 3.3 Evaluasi Pencapaian Sasaran 3

Meningkatnya Prestasi Pemuda Dalam Bidang Olahraga Di Tingkat Propinsi, Nasional dan Bahkan Internasional
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	
	
	
	
	
	

	3
	Meningkatnya prestasi pemuda dalam bidang olahraga di tingkat propinsi, nasional dan bahkan internasional.
	1
	Gelanggang / balai remaja 
	unit
	8
	7
	88

	
	
	2
	Lapangan olahraga 
	unit
	54
	56
	104

	
	
	3
	Jumlah atlet berprestasi
	orang
	45
	313
	696


1. Indikator Kinerja Gelanggang/Balai Remaja ;  Dari tabel tersebut diatas pada tahun 2014 ini target 8 gelanggang/balai remaja yang ingin dicapai namun baru 7 yang terealisasi hal ini tidak teralisasi dikarenakan belum adanya lahan atau tempat untuk tempat membangun. Adapun gelanggang  / balai remaja adalah sebagai berikut :

1. Gelanggang Olahraga Batiwakkal
2. Graha Pemuda

3. Kakaban Aquatic Boom

4. Lapangan PJA

5. CB Sport

6. Sanggar Kegiatan Belajar ( SKB)

7. Pendopo Lapangan Pramuka

Dengan adanya sarana dan prasarana ini dapat menunjang kegiatan para pemuda pemudi dalam meningkatkan prestasi kegiatan olahraga yang ada di Kabupaten Berau.

2. Indikator Kinerja Lapangan Olahraga ; target lapangan olahraga pada tahun 2014 ini adalah 54 dengan realisasi mencapai 56 jika dibandingkan pada 2013 target 48 unit dan teralisasi 48 unit dengan capaian presentase 100 terjadinya peningkatan capaian. Dengan adanya peningkatan sarana dan prasarana olahraga dalam menunjang prestasi atlet berau.
3.  Indikator Kinerja Jumlah Atlet Berprestasi ;  pada tahun 2014 tingkat pencapaian atlet yang berprestasi sangat memuaskan yaitu mencapai 313 dari target 45 atlet jika dibandingkan 2013 ini target 40 orang dengan realisasi mencapai 24 orang sehingga terjadi peningkatan yang signifikan hal ini tidak lepas dari pihak dinas terkait dalam pembinaan dan adanya sarana dan prasarana yang memadai sehingga menciptakan atlet-atlet yang berprestasi. 
Tabel 3.4 Evaluasi Pencapaian Sasaran 4

Meningkatnya Peran Serta Perempuan Dalam Bidang Pembangunan
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	
	
	
	
	
	

	4
	Meningkatnya peran serta perempuan dalam bidang pembangunan.
	1
	Partisipasi angkatan kerja perempuan
	%
	83,19
	72,30
	87

	
	
	2
	Jumlah PKK aktif
	%
	100,00
	93,05
	93


1. Indikator Kinerja Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan ; Partisipasi angkatan kerja perempuan merupakan angkatan kerja perempuan pada seluruh sektor pemerintah dan swasta. Dengan jumlah 2.402 sehingga perempuan dalam sektor pekerjaan baik swasta maupun pemerintahan cukup berperan dalam partisipasi angkatan kerja perempuan.
2.  Indikator Kinerja Jumlah PKK Aktif ;  Pencapaian sasaran indikator kinerja  jumlah PKK aktif pada tahun 2014 dengan target 100% terealisasi 100%. Jumlah PKK aktif adalah jumlah keseluruhan anggota PKK se-Kabupaten Berau dengan jumlah 5.650 jika dibandingkan tahun 2013 mencapai 3.858 orang jadi menunjukkan bahwa capaiannya terlaksana dengan baik. 
Tabel 3.5 Evaluasi Pencapaian Sasaran 5

Meningkatnya Indeks Pemberdayaan Gender Dan Indeks Pembangunan Gender

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	
	
	
	
	
	

	5
	Meningkatnya indeks pemberdayaan gender dan indeks pembangunan gender.
	1
	Partisipasi perempuan di lembaga pemerintah
	%
	80,72
	72.30
	90

	
	
	2
	Angka melek huruf perempuan usia 15th keatas
	%
	99,60
	78,82
	79


1. Indikator kinerja Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah ; Pada tabel tersebut diatas pencapaian sasaran indikator kinerja pada tahun 2014 target yang ingin dicapai adalah 80,72 dengan realisasi mencapai 72,30 jadi ada peningkatan jika dibandingkan 2013 dari target 73,56 teralisasi 46,38 % dengan capaian presentase sebesar 63% dan jika dibandingkan dengan tahun 2012 dengan target 64.41 % dengan capaian realisasi 46 % dengan capaian presentasi mencapai 69% dan tahun 2011 mencapai 90% hal ini menunjukkan menurunnya tingkat pencapaian pada tahun 2012. Hal ini dilihat lebih banyak partisipasi perempuan dari swasta lebih banyak jika dibandingkan dengan yang ada di pemerintah. Partisipasi perempuan pada lembaga pemerintahan adalah  jumlah karyawan yang bekerja pada pemerintah baik pegawai negeri sipil  dan honor dipemerintah pusat maupun daerah.
2. Indikator Kinerja Angka Melek Huruf Perempuan Usia 15th Keatas ; Pencapaian sasaran indikator kinerja angka melek huruf perempuan usia 15 tahun keatas pada tahun 2014 target yang ingin dicapai 99,60 dengan capaian sebesar 97% jika dibandingkan 2013 target 99,20% dan terealisasi 78,82%. Jumlah melek huruf perempuan usia >15 tahun adalah jumlah anak perempuan yang melek huruf se-kabupaten berau berjumlah 18471 orang berbanding dengan jumlah anak perempuan berusia > 15 tahun se-kabupaten berau 23434 orang. Jika dibandingkan pada tahun 2012 adalah 98.80% dengan realisasi 78.82%. Jumlah melek huruf perempuan usia 15 tahun  adalah jumlah anak perempuan yang melek huruf se Kabupaten Berau berjumlah 18671 orang berbanding dengan jumlah anak perempuan berusia >15 tahun 23434 orang menunjukkan presentase bahwa anak perempuan yang melek huruf lebih besar. Sedangkan pada tahun 2011 pencapaian presentase mencapai 52% hal ini menunjukkan peningkatan presentasi dari 52% naik menjadi 78.82%, sehingga kegiatan ini sudah terlaksana dengan baik.
Tabel 3.6 Evaluasi Pencapaian Sasaran 6

Menurunnya Jumlah Pengangguran Per Tahun
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	6
	Menurunnya jumlah pengangguran per tahun.
	1
	Tingkat partisipasi angkatan kerja 
	%
	81,13
	82,13
	101

	
	
	2
	Pencari kerja yang ditempatkan
	%
	85
	71,17
	84


1. Indikator Kinerja Tingkat Partisipasi Kerja ; Dari tabel diatas pada indikator tingkat partisipasi angkatan kerja terealiasi 82,13 dari target 81.13 jika dibandingkan pada tahun 2013 realisasinya adalah 70,19 dari target 77,10% dengan capaian presentase 91% sehingga ada peningkatan sedangkan pada  tahun 2012 terealisasi 68.77% dari target 73.06 dengan capaian presentasi 94% sehingga kegiatan ini pada kenyataannya sudah terlaksana dengan baik.

2. Indikator Kinerja Pencari Kerja Yang Ditempatkan ; Pada indikator kinerja yaitu pencari kerja yang ditempatkan pada tahun 2014 target yang ingin dicapai sebesar 85 dengan realisasi mencapai 71,17 jika dibandingkan pada 2013 target 74% dengan realisasi 66,99% dengan capaian presentase 91% dan pada tahun 2012 dengan target 63% dengan realisasi adalah 27.39 % dengan presentasi pencapaianya 43% dan pada tahun 2011 mencapai hanya 21 % sehingga pada tahun 2013 dan 2014 ini mengalami peningkatan presentase pencapaian dalam indikator kinerja pencari kerja yang ditempatkan, sehingga pencari kerja yang ditempatkan terlaksana dengan baik.
Tujuan 2 : Meningkatkan  Pelayanan Dan Pemberdayaan Masyarakat,Sehingga Menurunkan Tingkat Kemiskinan.
Tabel 3.7 Evaluasi Pencapaian Sasaran 7

Meningkatnya Kemampuan Masyarakat Dalam Berusaha Untuk Meningkatkan Taraf Hidup Layak
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	7
	Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam berusaha untuk meningkatkan taraf hidup layak. 
	1
	Pendapatan per kapita
	Rp
	29.271.939
	43.061.971,00
	148,12

	
	
	2
	Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I
	%
	60,42
	54,99
	91


1. Indikator Kinerja Pendapatan Per Kapita ; Dari tabel diatas dapat dilihat ada peningkatan pendapatan per kapita sebesar 43.061.971,00 dengan tingkat presentasi 148% Dimana dengan adanya peningkatan per kapita ini menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten Berau meningkat tingkat taraf hidup dalam kesejahteraan hidup serta pembangunan perekonomian semakin makmur dan maju.
2. Indikator Kinerja Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I ; pada tahun 2014 ini target 60,42 dengan realisasi 54,99. Diharapkan ke depannya dapat ditingkatkan lagi menuju keluarga yang sejahtera dan lebih baik dalam kesejahteraan hidupnya. 
Tabel 3.8 Evaluasi Pencapaian Sasaran 8

Menurunnya Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial  

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	8
	Menurunnya jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial  
	1
	Sarana sosial seperti panti asuhan, panti jompo dan panti rehabilitasi
	buah
	9
	14
	155

	
	
	2
	Penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial
	%
	90,47
	84,00
	99,29

	
	
	3
	PMKS yg memperoleh bantuan sosial
	%
	25,35
	62,58
	301,45


1. Indikator Kinerja Sarana Sosial Seperti Panti Asuhan,Panti Jompo dan Panti Rehabilitasi ; Dari tabel diatas tersebut pada sarana sosial seperti panti asuhan, panti jompo dan rehabilitas melebihi target , dari target awal 9 terealisasi 14 sedangkan pada tahun 2013 hanya terealisasi 5 dari target 8 buah. Sarana panti ini tersebar diberbagai kecamatan yang dikelola oleh pemerintah Kabupaten Berau.
2. Indikator Kinerja Penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial ; Dari tabel diatas tersebut dapat dilihat pencapaian sesuai target yang telah ditetapkan dan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya juga terlaksana dengan baik sesuai target yang diinginkan,sehingga penanganan masalah masalah kesejahteraan sosial ini bisa terlaksana dengan baik dan tingkat kesejahteraan sosial dalam masyarakat dapat meningkat dan diharapkan tahun berikutnya dapat lebih baik. 
3. Indikator Kinerja PMKS Memperoleh Bantuan Sosial ; Pada target penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial dan PMKS  yang memperoleh bantuan sosial ini telah terlaksana dengan baik dimana dapat dilihat dari pengukuran kinerja melebihi 100% yaitu capaian presentase sebesar 300%, dengan realisasi 62,58%. Pada  kegiatan PMKS sudah tercapai dengan baik, sehingga dari 13 kecamatan semua memperoleh   bantuan sosial.
Tujuan 3:  Menjadikan Kawasan Pedalaman Dan Pesisir, Pantai Serta Eks Transmigrasi Sebagai Kawasan Andalan Yang Mampu Memberikan  Kontribusi Dalam Mewujudkan  Masyarakat Yang Sejahtera Lahir Dan Batin.

Tabel 3.9 Evaluasi Pencapaian Sasaran 9
Dikembangkannya Wilayah Strategis Dan Cepat Tumbuh  Kawasan Pedalaman, Pesisir Serta Eks Pemukiman Transmigrasi Sesuai Dengan Potensi Unggulan Wilayah Berdasarkan Kawasan Sentra Produksinya
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	9
	Dikembangkannya wilayah strategis dan cepat tumbuh  kawasan pedalaman, pesisir serta eks pemukiman transmigrasi sesuai dengan potensi unggulan wilayah berdasarkan kawasan sentra produksinya.
	1
	Transmigran swakarsa
	KK
	400
	-
	0


1. Indikator Kinerja Transmigran Swakarsa ; Pada indikator kinerja yaitu transmigrasi swakarsa pencapaian realisasi dari tahun 2011 s/d 2014 belum ada realisasi ,pada tahun 2011 target tidak ada sedangkan pada tahun 2012 target adalah 200 KK dengan realisasi belum ada dan tahun 2013 target 300 KK dan belum teralisasi. 
Agenda  2  :   Mewujudkan Ekonomi Daerah Yang Berdaya Saing Dan 
Berpihak Kepada Rakyat.

Dari agenda dua ini terdapat 3 tujuan, 19 sasaran startegis dan  34 Indikator kinerja pada agenda dua yang telah di capai Pemerintah Kabupaten Berau pada tahun 2013 adalah sebagai berikut :
Tujuan 1: Meningkatkan  Pemenuhan Infrastruktur Dasar Untuk Membuka Akses Bagi Setiap Kegiatan, Sebagai Stimulan Bagi Masyarakat Agar Mampu Mandiri Dalam Meningkatan Taraf Hidup.

Tabel 3.10 Evaluasi Pencapaian Sasaran 10

Meningkatnya Cakupan Pelayanan Air Minum/Air Bersih

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	10
	Meningkatnya cakupan pelayanan air minum/air bersih.
	1
	Rumah tangga pengguna air bersih
	%
	40
	35

	88



Dari tabel diatas terlihat bahwa indikator kinerja dengan rumah tangga pengguna air bersih pada tahun 2014 ini mencapai 35% dari target 40% jika dibandingkan pada tahun 2013 sebesar 23,25 % dari target 35 % sehingga mengalami peningkatan dan pada tahun 2012 terjadi peningkatn realisasi capaian. Pada tahun 2012 capaian mencapai 19.80% dari target yang ada 30% sehingga pelaksanaan kegiatan ini terlaksana cukup baik. Walaupun masih ada beberapa wilayah yang ada dikecamatan/dikampung yang belum menikmati air bersih sehingga diharapkan ke depannya usulan air bersih dapat di priotaskan sehingga masyarakat dapat menikmati air bersih. 
Tabel 3.11 Evaluasi Pencapaian Sasaran 11

Meningkatnya Pemenuhan Kebutuhan Listrik  ( Melalui Pembangunan Pltu, Pltmh, Solar Cell Hybrid, Plts ).
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	11
	Meningkatnya peenuhan kebutuhan listrik (  melalui pembangunan PLTU, PLTMH, solar cell hybrid, PLTS ).
	1
	Persentase rumah menggunakan listrik
	%
	82
	82
	100

	
	
	2
	Pemenuhan kebutuhan listrik
	%
	84
	64
	76,19


1. Indikator Kinerja Presentase Rumah Menggunakan Listrik  ; Presentase rumah menggunakan listrik tahun 2014 ini mencapai 100% sedangkan pada tahun 2013 presentase rumah menggunakan listrik sudah dengan target yang ada 78% dan terealisasi sebesar 66% dengan pencapaian presentase sebesar 82 % sehingga ada peningkatan dalam kebutuhan masyarakat terutama masyarakat yang berada dikecamatan jauh. 
2. Indikator Kinerja Pemenuhan Kebutuhan Listrik ; Pemenuhan kebutuhan listrik terealisasi sebesar 64 % dari target 84 % jika dibandingkan pada tahun 2013 terealisasi 64 % dari target 78 % dengan capaian 82%. Kebutuhan listrik pada kecamatan yang belum sepenuhnya mendapatkan suplai listrik hal ini dikarenakan pada lokasi khususnya daerah kecamatan belum semuanya terpasang listrik karena kondisinya yang cukup jauh seperti daerah kecamatan kelay dari 13 kecamatan yang ada, akan tetapi dengan potensi alam yang ada secara bertahap pemenuhan kebutuhan akan listrik terus di prioritaskan bagi kecamatan-kecamatan yang belum tersentuh oleh penerangan listrik. Sedangkan untuk daerah pesisir juga masih ada yang belum ada penerangan akan tetapi juga telah dilakukan upaya yaitu memanfaatkan potensi alam yang ada disekitar seperti membangun PLTMH, PLTS guna memenuhi kebutuhan akan listrik. Sehingga diharapkan ke depannya melalui Dinas terkait dapat memberikan yang terbaik dalam pemenuhan kebutuhan listrik. 
Tabel 3.12 Evaluasi Pencapaian Sasaran 12

Terbangunnya Sarana Dan Prasarana Dasar Perumahan Layak Huni Hingga Tahun 2015 Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah.

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	12
	Terbangunnya sarana dan prasarana dasar perumahan layak huni hingga tahun 2015 bagi masyarakat berpenghasilan rendah.
	1
	Lingkungan pemukiman kumuh
	%
	1
	1,65

	165

	
	
	2
	Rumah layak huni
	%
	74,18
	48,17

	64,94


Dari tabel diatas tersebut terlihat dari dua indikator tidak terealisasi 100%. Indikator kinerja rumah layak huni realisasi 48,17 dari target 74,18% jika dibandingkan pada tahun 2013 realisasi mencapai 46,59 % dari target 69,39% dan pada tahun 2012 realisasi mencapai 51.90% dari target 64.59%. sehingga terjadi peningkatan rumah layak huni. Diharapkan tahun ke depannya rumah layak huni dapat diberikan kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan dan lingkungan pemukiman kumuh tidak ada lagi. Pembangunan sarana dan prasarana rumah layak huni dan pengentasan lingkungan pemukiman kumuh menjadi prioritas pemerintah kabupaten berau yang dilakukan secara bertahap sehingga pada akhirnya tahun 2015 tidak ada lagi pemukiman kumuh dan terciptanya rumah layak huni untuk masyarakat yang tidak mampu. 
Tabel 3.13 Evaluasi Pencapaian Sasaran 13

Jalan Poros Kecamatan Tuntas Pembangunannya
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	13
	Jalan Poros Kecamatan tuntas pembangunannya.
	1
	Jumlah kecamatan tuntas jalan poros
	Kec
	12
	12
	100


Pada sasaran indikator kinerja yaitu jumlah kecamatan tuntas jalan poros  terealisasi 12 kecamatan dari target 12 kecamatan sehingga terlihat bahwa capaian ini dapat dikatakan sudah terlaksana dengan sangat baik. Jalan poros ini sangat penting bagi penggerak perekonomian masyarakat khususnya pada kecamatan-kecamatan yang jauh dari perkotaan. 
Tabel 3.14 Evaluasi Pencapaian Sasaran 14

Pada Tahun 2014 Telah Terbangun Secara Bertahap Jalan Menuju Ke Kawasan Sentra Produksi Dan Jalan Produksi Didalam Kawasan Sentra Produksi.

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	14
	Pada tahun 2014 telah terbangun secara bertahap jalan menuju ke kawasan sentra produksi dan jalan produksi didalam kawasan sentra produksi.
	 1
	Kawasan produksi yang memiliki akses jalan baik
	%
	74
	73,90

	99,86



Pada sasaran indikator kinerja yaitu kawasan produksi yang memiliki akses jalan baik pada tahun 2014 hingga saat ini sebanyak 27.921 ini didasari dari anggaran murni dan anggaran perubahan dibagi dengan jumlah jalan ke kawasan produksikeselurahan sebesar 322.036,20 meter maka pembangunan jalan pada tahun ini sebesar 8.67% maka pencapaian  saat ini dibagi dengan target yang ingin dicapai 74% dan tercapai 73,90% dengan presentase mencapai 99,86% jika dibandingkan pada tahun 2013 terjadi peningkatan dimana pada tahun lalu mencapai 83,31%. Sehingga  terlihat bahwa capaian ini dapat dikatakan sudah terlaksana dengan baik. Kawasan produksi yang memiliki akses jalan baik ini sangat penting bagi penggerak perekonomian masyarakat khususnya pada kecamatan-kecamatan yang jauh dari perkotaan. 

Tabel 3.15 Evaluasi Pencapaian Sasaran 15

Meningkatnya Kapasitas Bandara  
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	15
	Meningkatnya kapasitas bandara  
	1
	Jumlah pesawat yang dilayani
	Unit
	9
	9
	100


Pada sasaran indikator kinerja yaitu dengan indikator jumlah pesawat yang dilayani target yang telah ditetapkan 9 dan terealisasi 9 unit pesawat jika dibandingkan dengan tahun 2013 terjadi peningkatan armada penerbangan dibandara kalimarau berau yang mana tahun lalu target armada 8 unit dan terealisasi 8 unit . namun sekitar bulan oktober tahun 2013 trigana air menghentikan operasi pesawatnya dibandara kalimarau kabupaten berau, secara keseluruhan pesawat yang dilayani dibandara kalimarau berjumlah 8 unit.  Jika dibandingkan tahun 2012 target 6 unit dan realisasi 6 unit sehingga capaian presentasi terlaksana dengan baik yaitu mencapai 100%. 

Tabel 3.16 Evaluasi Pencapaian Sasaran 16

Meningkatnya Dan Dikembangkannya Pelabuhan Dan Dermaga Penyeberangan Di  Kecamatan Terpenuhi Fasilitas Keselamatan Pelayaran Di Setiap Pelabuhan
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	16
	Meningkatnya dan dikembangkannya pelabuhan dan dermaga penyeberangan di  Kecamatan Terpenuhi fasilitas keselamatan pelayaran disetiap pelabuhan.
	1
	Pelabuhan dan dermaga yg ditingkatkan
	Unit
	4
	6
	150,00


Pada sasaran indikator kinerja yaitu dengan indikator pelabuhan dan dermaga yang ditingkatkan pada tahun ini ditarget 4 dan yang terealisasi mencapai 6 unit diantaranya berada di kecamatan segah 1( satu ) unit, di kecamatan sambaliung 1 ( satu ) unit, di kecamatan gunung tabur 3 ( unit ) dan di kecamatan pulau derawan 1 ( satu ) unit. Jika dibandingkan pada tahun 2013 targetnya adalah  4 dan teralisasi 5 pelabuhan dan dermaga, pelabuhan yang dibangun dermaga dikecamatan tanjung redeb yang terletak dijalan Ahmad Yani(dermaga apun) dan satu unit dermaga di kecamatan maratua jadi total dermaga yang telah dibangun mencapai 5 unit dermaga/pelabuhan. Jika dibandingkan dengan tahun 2012 target 3 dermaga/pelabuhan terealisasi 100% ( 3 pelabuhan/dermaga). Letak dermaga berada di dua keccamatan yaitu satu unit dermaga yang ada di tanjung redeb yang terletak di jalan pulau derawan dan dua unit dermaga di sambaliung yang terletak di bebanir bangun RT. 04 dan kampung inaran RT.03, sehingga dermaga yang telah ada berjumlah 3 dermaga. Sehingga dari tahun ke tahun pelabuhan atau dermaga yang ada di Kabupaten Berau terus meningkat dan hampir tersebar di semua kecamatan. Diharapkan tahun depan dapat bertambah guna mendukung kemajuan perekonomian masyarakat kabupaten berau. 

Tujuan 2 : Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Peningkatan Ekonomi Yang Handal Berbasis Agribisnis Dan Ekowisata.

Tabel 3.17 Evaluasi Pencapaian Sasaran 17
            Tercapainya Swasembada Beras Tahun 2014
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	17
	Tercapainya swasembada beras tahun 2013.
	1
	peraturan tentang kebijakan ketahanan pangan dalam bentuk perda,perkada, dsb
	Ada/tidak *)
	Ada
	Ada
	100,00

	
	
	2
	Ketersediaan pangan utama
	Kg
	                          140,828.760
	                             86.042.941 
	61,10

	
	
	3
	Produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar
	ton/ha
	4,62
	3,25
	70,35

	
	
	4
	Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB
	%
	8,7
	2,17
	24,94


1. Indikator Kinerja Peraturan Tentang Kebijakan Ketahanan Pangan Dalam Bentuk Perda,Perkada ; Tercapaianya swasembada beras salah satu pendukung dalam mewujudkan sasran strategis tersebut yaitu dengan menetapkan peraturan tentang kebijakan ketahanan pangan, diman peraturan tersebut sudah ada perbubnya Nomor 65 Tahun 2009 Tentang pembentukan organisasi dan tata kerja dewan ketahanan pangan Kabupaten Berau.

2. Indikator Kinerja Ketersedian Pangan Utama ; Pada pencapaian sasaran indikator kinerja ketersedian pangan utama target pada tahun 2014 140.828.760 dengan realisasi 86.042.941 sedangkan pada tahun 2013 31.849.000 dan teralisasi 47.005.040 untuk pada tahun 2012 adalah 31.849.000 kg dengan realisasi 23.941.500 kg dengan capaian presentase mencapai 75 % dan pada produktivitas padi atau bahan pangan utama realisasi 3.86 ton dari target 3.86 ton hal ini jika dibandingkan dengan tahun 2011 dari target 3.27 ton terealisasi 3.24 ton , sehingga kegiatan ini terlaksan dengan baik.
3. Indikator Kinerja Produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar ; produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal per hektar tercapai dengan baik. Dari tabel diatas dapat terlihat capaian presentase pada tahun 2014 mencapai 70,35% terjadi penurunan jika dibandingkan pada tahun 2013 mencapai 74,53% dan tahun 2012 mencapai 100% terjadi penurunan capaian, namun kegiatan ini sudah terlaksana dengan baik.
4. Indikator Kinerja Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB ; pada tahun pada tahun 2014 capaian realisasi sebesar 24,94% dan pada 2013 ini target yang ingin dicapai sebesar 7,40% dan terealisasi 2,23% dengan capaian prsentase sebesar 30,14 % jika dibandingkan tahun 2012 sektor pertanian terhadap PDRB tidak terealisasi 100% hanya mencapai 38% dari target 6.09 dan terealisasi 2.29%. 

3.18 Evaluasi Pencapaian Sasaran 18

Meningkatnya Ekspor Komoditas Perikanan  
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	18
	Meningkatnya ekspor komoditas perikanan  
	1
	Produksi perikanan
	%
	99,60
	101,10
	101,51

	
	
	2
	Konsumsi ikan
	%
	99,14
	100,04
	101,91


1. Indikator Kinerja Produksi Perikanan ; Pencapaian sasaran indikator pertama yaitu produksi perikanan dengan target 101,51 terjadi peningkatan produksi perikanan jika dibandingkan pada tahun 2013 hanya mencapai 100,41%. Pada tahun 2014 18.914,89 sedangkan pada tahun 2013 ini produksi produksi perikanan sebesar 18.155,70 ton,adapun rincian pada tahun 2014 adalah :
· Penangkapan perikanan laut


: 16.075,01 ton
· Penangkapan perikanan perairan umum
: 1.24575,2 ton
· Budidaya tambak




: 710,90 ton
· Budidaya laut




: 411,80 ton
· Budidaya kolam




: 311,63 ton
· Budidaya keramba



: 159,80 ton
Sedangkan pada tahun 2012 target 98.81% dan realisasi 110.65 % dengan capaian presentase sebesar 111.98% . pada tahun 2012 ini produksi perikanan sebesar 17.802,60 ton  dengan rincian penangkapan perikanan laut;15.695,9 ton, penangkapan perikanan perairan umum ;1.217.5 ton , budidaya tambak ; 497 ton, budidaya laut ; 124 ton , budidaya kolam ; 164,7 ton dan budidaya keramba ; 103.4 ton. Peningkatan produksi perikanan 1,2%, perikanan budidaya 24,6%. Pada tahun 2011 data perikanan tangkap sebesar 16.712,9 ton. Dari data tersebut maka peningkatan perikanan tangkap mencapai 1,2% sedangkan budidaya meningkat sebesar 30.36%, peningkatan ini terjadi karena budidaya kolam khususnya produksi kolam di kampung sukan juga budidaya tambak air payau khususnya udang karena banyaknya permintaan pasar.

2. Indikator Kinerja Konsumsi Ikan ; Pencapaian sasaran indikator kedua konsumsi ikan dengan target pada tahun ini 100,91 dan pada tahun 2013 98,29% dan teralisasi 99,91 % dengan capaian prsentase sebesar 101%. Jika dibandingkan tahun 2012 97.43% dan realisasinya 126,40% dengan capaian realisasinya mencapai 129.73%.  pencapaian ini melebihi dari target yang telah ditetapkan, hal ini karena peningkatan produksi dan kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi ikan yang dicanangkan melalui program ‘Gemar Makan Ikan’.  Jika dibandingkan pada tahun 2011 capaian realisasinya mencapai 103% sehingga mengalami peningkatan pada indikator konsumsi ikan.
Tabel 3.19 Evaluasi Pencapaian Sasaran 19

Terbangunnya Industri Pengalengan Perikanan 
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	19
	Terbangunnya industri pengalengan perikanan 
	1
	Jumlah industri pengalengan ikan
	unit
	2
	-
	0


Pencapaian sasaran indikator kinerja jumlah industri pengalengan ikan tidak ada target hal ini disebabkan industri pengalengan ikan belum berkembang di Kabupaten Berau mengingat tidak ada investor dan kecenderungan permintaan pasar lebih memlih pada produksi ikan yang segar dan jika dibandingkan pada tahun 2013 dan 2012 juga mengalami hal yang sama terlaksana.

Tabel 3.20 Evaluasi Pencapaian Sasaran 20
Meningkatkan Promosi Investasi Yang Efektif Terhadap Pemilihan Negara Sasaran Promosi Investasi Yang Tepat Dengan Menyajikan Profil-Profil Investasi Prospektif
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	20
	Meningkatkan promosi investasi yang efektif terhadap pemilihan negara sasaran promosi investasi yang tepat dengan menyajikan profil-profil investasi prospektif.
	1
	Jumlah promosi/pameran/expo investasi
	Kali
	8
	7
	88


Pada tabel diatas realisasi yang tercapai 88% jika dibandingkan pada tahun 2013 mencapai 100% dari target 7 terealisasi 7 kali dan pada tahun teralisasi 120% dari target 5 sedangkan terealisasi 6 kali promosi/pameran. Hal ini jika dibandingkan tahun 2011 jumlah promosi 5 target dan realisasi 5 sehingga pencapaiannya 100%. Sehingga ada peningkatan presentasi pencapaian pada tahun 2012 ini dan hal ini dapat dikatakan terlaksana dengan baik. Dengan berhasilnya pelaksanaan kegiatan ini maka potensi-potensi sumber daya alam, objek wisata, kebudayaan yang ada di Kabupaten Berau ini dapat diperkenalkan ke daerah luar, hal ini guna menarik para pengunjung maupun investor asing untuk mereka menanamkan investasinya di Kabupaten Berau sehingga ini dapat mendukung kemajuan kota Berau baik dalam segala aspek sosial, budaya dan infrastruktur.
Tabel 3.21 Evaluasi Pencapaian Sasaran 21

Meningkatnya Jumlah Koperasi  
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	21
	Meningkatnya jumlah koperasi  
	1
	Jumlah koperasi aktif
	koperasi
	85
	257
	302


Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat pencapaian presentasi keberhasilan mencapai 302% terjadi peningkatan dari tahun  sebelumnya yang mencapai 296 % dari target 80 koperasi  dan terealisasi 237 koperasi yang aktif jika dibandingkan dengan tahun 2012 capaian presentase mencapai 77 % hal ini bahwa kegiatan terlaksana dengan baik. Koperasi aktif ini merupakan salah satu penyumbang perekonomian dalam masyarakat guna menciptakan lapangan pekerjaan. 
Tabel 3.22 Evaluasi Pencapaian Sasaran 22

Meningkatnya Nilai Volume Usaha  

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	22
	Meningkatnya nilai volume usaha  
	1
	Kontribusi sektor Industri terhadap PDRB
	%
	14,68
	14,56
	99,18

	 
	 
	2
	Pertumbuhan Industri 
	.%
	4,10
	16,29
	397,32

	 
	 
	3
	Kontribusi sektor Perdagangan terhadap PDRB
	.%
	17,28
	11,63
	67,30

	 
	 
	4
	Ekspor Bersih Perdagangan
	USD/ Rp
	                  571.561.415,63 
	1.265.483.890,00
	221,41


1. Indikator Kinerja Kontribusi Sektor Industri Terhadp PDRB ; pada tahun 2014 kontribusi sector industry terhadap PDRB mencapai 99,18% terjadi peningkatan jika dibandingkan pada tahun 2013 mencapai 52,65 % dan pada tahun 2012 mencapai 67,24% Dari tabel diatas tersebut dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan ekonomi yang handal berbasis agribisnis dan ekowisata. 
2. Indikator Kinerja Pertumbuhan Industri ; Peran sektor industri dalam pembangunan adalah untuk memberikan nilai tambah faktor-faktor produksi. Sektor industri merupakan sektor utama dalam perekonomian khususnya Kabupaten Berau setelah sektor pertanian. Sektor industri merupakan salah satu penyumbang terbesar dalam pembentukan PDRB Kabupaten Berau sampai tahun 2014. Berdasarkan jumlah tenaga kerjanya sektor industri dibedakan menjadi industri besar, industri sedang, industri kecil dan industri kerajinan rumah tangga. Data mengenai industri kecil, industri sedang dan industri besar tersedia setiap tahun. Jumlah perusahaan industri kecil, sedang dan besar di Kabupaten Berau pada tahun 2012 tercatat 679 unit usaha dan masih di dominasi oleh perusahaan industri kecil yaitu sebanyak 674 unit dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 2.118 pekerja. Sedangkan untuk industri sedang dan besar masing-masing 1 unit dengan jumlah pekerja 145 pekerja dan 4 unit dengan jumlah pekerja 1.850 pekerja. 
3. Indikator Kinerja Kontribusi Sektor Perdagangan Terhadap PDRB ; Pada tahun 2014 realisasi adalah 67,30% dan pada 2013 ini terealisasi 11,31 dari target 16,56% jika dibandingkan pada tahun 2012 capaian prsentase sebesar 71,28% terjadi penurunnya capaian, namun pada umumnya kegiatan ini terlaksan dengan baik dan sektor perdagangan ini memberikan peningkatan perekonomian masyarakat di Kabupaten Berau. Besarnya peranan ini tampak dari sumbangan sektor perdagangan di dalam keseluruhan produksi nasional serta sumbangannya di dalam penyediaan kesempatan kerja bagi masyarakat. Kegiatan perdagangan juga mempunyai arti yang penting ditinjau dari segi usaha pemeliharaan kestabilan harga bahan pokok dan peningkatan penerimaan negara. Perdagangan diarahkan untuk memperlancar dan meningkatkan arus barang dan jasa dalam masyarakat baik yang ditujukan pada konsumsi dan produksi dalam negeri maupun yang akan diekspor ke luar negeri. Kegiatan produksi merupakan sumber penghidupan dan pendapatan bagi masyarakat dan dorongan terhadap proses produksi pada hakekatnya akan menunjang peningkatan pendapatan masyarakat serta menambah lapangan pekerjaan.
4. Indikator Kinerja Ekspor Bersih Perdagangan ; Ekspor bersih perdagangan pada tahun 2014 targetnya adalah 571.561.415,63 dan terealisasi 1.265.483.890,00 jika dibandingkan pada  2013 ini ditargetkan 571.561.415,63, realisasi ekspor berdasarkan SKA(surat keterangan asal) untuk komioditas (batu bara dan sawit) sebesar 1.289.023.255,34. Pencapaian ini merupakan hasil yang terbaik di bidang perdagangan dan ada beberapa factor eksternal yang mendukung meningkatnya ekspor yaitu jumlah eksportir bertambah, volume ekspor meningkat dan harga komoditas ekspor naik.
Tabel 3.23 Evaluasi Pencapaian Sasaran 23

Menurunnya Kasus Kebakaran Hutan  

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	23
	Menurunnya kasus kebakaran hutan  
	1
	Jumlah kasus kebakaran hutan
	Kali
	-
	4
	4


Pada sasaran indikator kinerja yaitu jumlah kasus kebakaran pada tahun 2014 terjadi empat titik api yang berada di kecamatan sehingga mengganggu transportasi air,darat dan udara serta mengganggu kesehatan hal ini disebabkan karena pada musim kemarau banyak masyarakat yang membuka ladang dengan membakar lahan. Jika dibandingkan pada tahun 2013 tidak terjadi kasus kebakaran.

Sehingga diharapkan dari pihak terkait lebih meningkatkan sosialisasi dan lebih sering berpatroli ke daerah yang rawan akan kebakaran sehingga di tahun berikutnya tidak ada lagi kasus kebakaran  hutan di Kabupaten Berau. 
Tabel 3.24 Evaluasi Pencapaian Sasaran 24

Terlaksananya Pengawasan Dan Inspeksi Usaha Pertambangan Agar Sesuai Dengan Perencanaan Dan Dokumen Amdal Yang Telah Ditetapkan  

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	24
	Terlaksananya pengawasan dan inspeksi usaha pertambangan agar sesuai dengan perencanaan dan dokumen amdal yang telah ditetapkan.
	1
	Usaha tambang yang sesuai amdal
	%
	84
	61,90

	73,69



Pada sasaran indikator kinerja dari target yang ada pada tahun 2014 tidak terealisasi 100% hanya mencapai 61,69 dari target 84% sedangkan pada tahun 2013 yaitu sebesar 78 % dan teralisasi 78 % sehingga capaian 100% jika dibandingkan pada tahun 2012 target 72% dan terealisasi 80%  dengan capaian presentase mencapai 111 % sehingga usaha tambang  yang sesuai amdal telah terlaksana dengan baik, begitu juga tahun 2011 tingkat realisasi mencapai 127%. Untuk tahun ke depannya diharapkan dapat tercapai sesuai target sehingga penambangan yang  ada di Kabupaten Berau ini dapat beroperasi sesuai peraturan yang telah ditetapkan sehingga tidak mengganggu atau merusak sumber daya alam yang ada disekitar penambangan.
Tabel 3.25 Evaluasi Pencapaian Sasaran 25
Meningkatnya Obyek Wisata, Wisatawan Mancanegara  Dan Wisatawan Nusantara    
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	25
	Meningkatnya obyek wisata, wisatawan mancanegara  dan wisatawan nusantara    
	1
	Penyelenggaraan festival seni dan budaya
	kali
	3
	12
	400

	 
	 
	2
	Sarana penyelenggaraan seni dan budaya
	buah
	9
	6
	67

	 
	 
	3
	Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya yang dilestarikan
	%
	63,37
	55,00
	86,79

	 
	 
	4
	Kunjungan wisata
	orang
	                              162,490
	                                  87.597
	54


Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat empat indikator mencapai 54%-400 % pada tahun 2014 terjadi penurunan tingkat pengunjung wisata baik manca maupun lokal jika dibandingkan pada tahun 2013 mencapai 184.485 hal ini harus ditingkatkan baik dari segi promosi atau event festival dan pembenahan infrastruktur sehingga para pengunjung dapat berwisata dengan nyaman. Diharapkan  ke depannya lebih dapat ditingkatkan guna dapat mempromosikan tempat wisata dan budaya Kabupaten Berau sehingga memberikan kontribusi yang besar bagi perekonomian dan pembangunan serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik dari segi pendidikan ,sosial dan budaya.
Tujuan 3 :  Menciptakan Alam Yang Lestari Melalui Penegakkan Aturan Pemanfatan Lahan Dansumber Daya Alam Dan Koordinasi  Rencana Tata Ruang Wilayah

Tabel 3.26 Evaluasi Pencapaian Sasaran 26

Terbangun Saluran Irigasi Tersier, Sekunder Dan Primer, Pintu Air, Dan Waduk Dilokasi Kawasan Sentra Produksi Pertanian Tanaman Pangan

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	26
	Terbangun saluran irigasi tersier,sekunder dan primer, pintu air, dan waduk dilokasi kawasan sentra produksi pertanian tanaman pangan.
	1
	Luas irigasi Kabupaten dalam kondisi baik
	.%
	70,35
	46,51

	66,11



Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat indikator kinerja luas irigasi kabupaten dalam kondisi baik pada tahun 2014 ini 46,51 % dari target 70,35% capaian pembangunan sebanyak 3000Ha dibagi jumlah  sarana irigasi kabupaten. Tidak tercapainya target ini dikarenakan kondisi lapangan dibeberapa kecamatan yang kurang memadai sehingga tidak terealisasi 100% kegiatan ini jika dibandingkan pada tahun 2013 terealisasi 45,20% dari target 64,72 dan pada tahun 2012 realisasi hanya 42.87% dari target 59.10% sehingga kegiatan ini terlaksana dengan baik, dengan terbangunnya saluran irigasi produksi pertanian ini tidak terganggu dan stok pangan tetap aman dalam memenuhi kebutuhan masyarakat di Kabupaten Berau.
Tabel 3.27 Evaluasi Pencapaian Sasaran 27

Meningkatnya Nilai Skor Rata-Rata Adipura Dan Adiwiyata

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	27
	Meningkatnya , nilai skor rata-rata Adipura dan adiwiyata.
	1
	Penanganan sampah
	%
	100.00
	100
	100

	
	
	2
	Tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk
	%
	40,14
	65
	161,93


Dari tabel diatas tersebut dapat terlihat pencapaian untuk indikator penanganan sampah terealisasi 100% hal ini berkat kesadaran masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya sedangkan untuk indicator kedua yaitu tempat pembuangan sampah (TPS) ini dan penanganan sampah terlaksana dengan baik. 
Tabel 3.28 Evaluasi Pencapaian Sasaran 28
Meningkatnya Jumlah Penanganan Kasus Kerusakan Lingkungan

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	28
	Meningkatnya jumlah penanganan kasus kerusakan lingkungan.
	1
	Cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal.
	%
	80
	90
	112,50

	
	
	2
	Penegakan hukum lingkungan 
	%
	100
	100
	100,00

	
	
	3
	Jumlah penambangan liar yang ditertibkan
	perusahaan
	0
	Tidak ada
	100


Dari tabel diatas tersebut dapat terlihat dua indikator yaitu cakupan pengawasan pelaksanaan amdal dan penegakan hukum lingkungan presentase pencapaiannya sebesar 112% dan pada tahun 2013 mencapai 100% sedangkan satu indikator lainnya tidak ada karena indicator kinerjanya adalah jumlah penambangan liar yang ditertibkan sehingga hal ini menunjukkan pencapaian presentase yang baik. Jika dibandingkan dengan tahun 2013 dan 2012 pencapaiannya sama 100%. Diharapkan  ke depannya juga terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang telah di targetkan.
Agenda  III : Menciptakan Kabupaten Berau Yg Aman, Demokratis Dan Damai Didukung Pemerintah Yang Bersih Dan Berwibawa Dan Suasana Masyarakat Yang Kondusif.

Dari agenda 3 ini terdapat 5 Tujuan, 26 Sasaran Startegis dan 40 Indikator Kinerja yang telah di capai pada tahun 2013 oleh Pemerintah Kabupaten Berau adalah sebagai berikut :

Tujuan 1:  Meningkatkan Kinerja Dan Mutu Aparatur Pemerintah Sebagai Pelayan Masyarakat Yang Mampu Mengatasi Permasalahan Dan Mengelola Potensi Secara Profesional.

Tabel 3.29 Evaluasi Pencapaian Sasaran 29
Terlaksananya Sistem Pelaporan Dan Pembinaan Penyelenggaran Pemerintahan Daerah Yang Optimal
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	29
	Terlaksananya sistem pelaporan dan pembinaan penyelenggaran pemerintahan daerah yang optimal.
	 
	Ketepatan waktu laporan:
	
	
	
	

	
	
	1
	-Lakip
	Dokumen
	Tepat
	Tepat
	100

	
	
	2
	-LPPD dan LKPJ
	Dokumen
	Tepat
	Tepat
	100

	
	
	3
	-Laporan Keuangan (neraca, arus kas, dan calk)
	Dokumen
	Tepat
	Tepat
	100

	
	
	4
	Peringkat LPPD di propinsi
	Peringkat
	3
	2
	100


Dari tabel diatas empat indikator kinerja dapat terlaksana dengan baik. Pada sasaran indikator kinerja Laporan keuangan (neraca,arus kas dan calk) pelaporan dokumen tepat waktu realsisasinya 100%. Penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Berau Tahun 2014 yang terdiri dari laporan realisasi anggaran,neraca,laporan arus kas dan cacatan sudah disampaikan ke Badan Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

Pada indikator LAKIP,LPPD dan LKPJ serta LPPD ini pelaporan dokumen tepat pada waktu yang telah ditetapkan sedangkan target peringkat LPPD di tingkat Propinsi dari target peringkat 3 menjadi peringkat 2 tingkat propinsi sesuai dengan target yang ingin dicapai.

Tabel 3.30 Evaluasi Pencapaian Sasaran 30

Meningkatnya Penerimaan Daerah
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	30
	Meningkatnya penerimaan daerah.
	1
	Peningkatan penerimaan daerah
	%
	100
	100
	100

	
	
	2
	Jumlah penerimaan daerah
	Rp
	1,094,610,780,108,80
	2.362.323.048.008,64
	215


Pada sasaran indikator kinerja peningkatan penerimaan daerah dengan target 100% dan terealisasi 100%. Pada sasaran indikator kinerja Jumlah penerimaan daerah target RP. 1.094.610780.108,80 dengan realisasi mencapai Rp.2.362.323.048.008,64 pencapaian presentasinya adalah 215 %. Hal ini merupakan pencapaian yang baik.
Tabel 3.31 Evaluasi Pencapaian Sasaran 31

Meningkatnya Kualitas Manajemen Berbasis Kinerja Serta Penataan Organisasi Dan  Ketatalaksanaan Pemerintahan Daerah
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	31
	Meningkatnya kualitas manajemen berbasis kinerja serta penataan organisasi dan  ketatalaksanaan pemerintahan daerah.
	1
	SKPD yang menerapkan manajemen berbasis kinerja
	SKPD
	59
	59
	100


Dari tabel diatas realisasi mencapai 100% sehingga pada umumnya kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik 59 SKPD yang ditargetkan dan realisasi juga mencapai 59 SKPD sehingga jika dibandingkan dengan tahun 2013 pencapaian presentasi sama yaitu 100% dan diharapkan tahun depannya pencapaian tersebut dapat dipertahankan dan ditingkatkan.

Tabel 3.32 Evaluasi Pencapaian Sasaran 32

Penataan Dan Penetapan Produk Hukum Daerah
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	32
	Penataan dan penetapan produk hukum daerah.
	1
	Jumlah perda yang dibuat
	Perda
	26
	12
	46

	Pada capaian target kinerja tahun 2014 target yang ingin dicapai 26 perda dan hanya terealisasi 12 perda dari 19 perda yang diusulkan 12 yang sudah disahkan. Sedangkan pada tahun 2013 target 23 perda dan perbub dengan realisasi mencapai 18 perda dan perbub sehingga capaian presentasi mencapai 78 %. Dimana perda yang di yang disahkan sebanyak 9 (Sembilan) dan perbub sebanyak 9 (Sembilan) jika dibandingkan pada tahun 2012 dengan capaian presentase 83 % . sehingga pada umumnya terlaksana dengan baik.

Tabel 3.33 Evaluasi Pencapaian Sasaran 33

Meningkatnya Sistem Administrasi Kearsipan


	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	PRESENTASI %

	33
	Meningkatnya sistem administrasi kearsipan.
	1
	Penerapan pengelolaan arsip secara baku
	%
	71
	60
	84,51

	
	
	2
	Kegiatan peningkatan SDM pengelola kearsipan
	SKPD
	53
	53
	100

	Pada capaian target kinerja tahun 2014 presentase pencapaian sebesar 84,51% jika dibandingkan 2013 pada umumnya terlaksana sesuai dengan capaian target yaitu 97,58% dan untuk  penerapan pengelolaan arsip secara baku ini ada telah 53 SKPD dan terealisasi 53% dengan capaian 100% dan pada tahun lalu 38 SKPD yang telah ikut pelatihan sehingga diharapkan setiap SKPD sudah memiliki pengelolaan yang baik dalam mengarsipkan dokumen-dokumen yang ada di tiap SKPD masing-masing.
Tabel 3.34 Evaluasi Pencapaian Sasaran 34
Tewujudnya Pencegahan Dan Pengurangan Resiko Bencana Termasuk Kesiapsiagaan, Peringatan Dini Dan Mitigasi


	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	34
	Tewujudnya pencegahan dan pengurangan resiko bencana termasuk kesiapsiagaan, peringatan dini dan mitigasi. 
	1
	Tim tanggap darurat bencana
	Ada/Tidak
	Ada
	Ada
	100

	Pada capaian target kinerja tahun 2014 pada umumnya terlaksana sesuai dengan capaian target yaitu 100%. Jika dibandingkan tahun 2013 juga mencapai 100%. Sehingga indikator kinerja ini terlaksana dengan baik. Tim tanggap darurat bencana ini telah terbentuk dengan Keputusan Bupati Nomor 44 Tahun 2012 tentang Pembentukan Tim Reaksi Cepat Penanggulangan Bencana Badan Kesbang Pol dan Linmas Kabupaten Berau.
Tabel 3.35 Evaluasi Pencapaian Sasaran 35
Diterapkannya Standar Pelayanan Minimal ( SPM ) Pada Semua Skpd Di Lingkungan Pemerintah Kab. Berau



	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	35
	Diterapkannya Standar pelayanan Minimal ( SPM ) pada semua SKPD di Lingkugnan Pemerintah Kab. Berau
	1
	Jumlah SKPD yang telah menerapkan SPM
	SKPD
	11
	11
	100

	Pada capaian target kinerja tahun 2014 pada umumnya terlaksana sesuai dengan capaian target yaitu 100%. Dimana SKPD yang telah menerapkan standar pelayanan minimal (SPM) ada sepuluh SKPD. Jika dibandingkan dengan tahun lalu penerapan SPM baru sepuluh SKPD yang mempunyai standar pelayanan minimal.
Tabel 3.36 Evaluasi Pencapaian Sasaran 36
Terbangunnya Jaringan Teknologi Komunikasi Dan Informasi Di Lingkungan Pemerintah   Kabupaten Dan Propinsi Dan Kecamatan



	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	36
	Terbangunnya jaringan teknologi komunikasi dan informasi di lingkungan pemerintah   kabupaten dan propinsi dan kecamatan.

 
	1
	Buku ”kabupaten dalam angka”
	Ada/tidak
	Ada
	Ada
	100

	
	
	2
	Buku ”PDRB kabupaten”
	Ada/tidak 
	Ada
	Ada
	100

	Dari tabel diatas terlihat dua indikator yaitu buku kabupaten dalam angka dan buku PDRB kabupaten realisasi mencapai 100% sehingga pada umumnya kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. Dimana buku ini yang membuat kerjasama Bappeda dengan badan pusat statistik (BPS). 

Tabel 3.37 Evaluasi Pencapaian Sasaran 37
Optimalnya Pengembangan E- Government Melalui Pelaksanaan Sistem Informasi Manajeman Pemerintah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Dan Provinsi Serta Kecamatan


	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	37
	Optimalnya pengembangan e- Government melalui pelaksanaan sistem informasi manajeman pemerintah di lingkungan pemerintah kabupaten dan provinsi serta kecamtan.
	1
	Web site milik pemerintah daerah
	Ada/tidak 
	Ada
	Ada
	100

	Dari tabel diatas terlihat adanya web site milik pemerintah daerah ini terealisasi 100% yaitu dengan adanya website milik daerah Kabupaten Berau melalui Bagian Humas Setda Kabupaten Berau. Dengan adanya website pemerintah daerah ini diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi terhadap perkembangan baik dari infrastuktur, peningkatan perekonomian dan kebudayaan serta potensi bahari wisata kabupaten berau. 
Tabel 3.38 Evaluasi Pencapaian Sasaran 38
Meningkatnya Kapasitas Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah.



	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	38
	Meningkatnya kapasitas lembaga perwakilan rakyat daerah.
	91
	Jumlah perda yang dihasilkan
	perda
	26
	12
	46

	Pada capaian target kinerja tahun 2014 target yang ingin dicapai 26 perda dan hanya terealisasi 12 perda dari 19 perda yang diusulkan 12 yang sudah disahkan. Sedangkan pada tahun 2013 target 23 perda dan perbub dengan realisasi mencapai 18 perda dan perbub sehingga capaian presentasi mencapai 78 %. Dimana perda yang di yang disahkan sebanyak 9 (Sembilan) dan perbub sebanyak 9 (Sembilan) jika dibandingkan pada tahun 2012 dengan capaian presentase 83 % . sehingga pada umumnya terlaksana dengan baik.

Tabel 3.39 Evaluasi Pencapaian Sasaran 39
Meningkatnya Pelayanan Pemerintah Daerah Dalam Rangka Pelayanan Administrasi Secara Tertib Dan Teratur.



	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	39
	Meningkatnya pelayanan pemerintah daerah dalam rangka pelayanan administrasi secara tertib dan teratur.
	1
	Indeks kepuasan layanan masyarakat
	%
	52,68
	74
	140,47

	
	
	2
	Sistim Informasi Manajemen Pemda
	buah
	6
	6

	100


Dari tabel tersebut diatas kedua indicator tersebut menunjukkan pencapaian sesuai target dan bahkan melebihi target yang ada. Sehingga hal ini dapat dikatakan terlaksana dengan baik. Target yang pertama tentang indek kepuasan layanan masyarakat teralisasi 74% dari target 52,68 % jika dibandingkan pada tahun 2013 realisasi 63 % dari target 40.36% sehingga ada peningkatan pelayanan dalam melayani masyarakat dan yang kedua indikator kinerja sistem informasi manajemen Pemda terealisasi 6 buah dari 6 buah yang ditargetkan. 
Tujuan 2 : Menciptakan aparatur yang bersih dan berwibawa melaluiprinsip good government.

Tabel 3.40 Evaluasi Pencapaian Sasaran 40
Pada Tahun 2014 Semua SKPD Yang Berstatus Pelayanan Sudah Mempunyai SPM
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	40
	Pada tahun 2014 semua SKPD yang berstatus pelayanan sudah mempunyai SPM.
	1
	Jumah SKPD yang telah menerapkan SPM
	SKPD
	11
	11
	100

	Dari tabel tersebut diatas indikator kinerja SKPD yang menerapkan SPM presentase pencapaian sesuai target. Sehingga hal ini dapat dikatakan terlaksana dengan baik. Dari target 11 SKPD yang terealisasi adalah sebesar 11 SKPD jika dibandingkan pada tahun 2013 terjadi peningkatan 1 ( satu ) SKPD yang sudah menerapkan SPM. 

Tabel 3.41 Evaluasi Pencapaian Sasaran 41
Pengembangan E-Government Melalui Pelaksanaan Sistem Pelayanan Manajemen Keuangan Daerah Dan Sistem Pengadaan Barang Dan Jasa Secara Elektronik Dan Pelayanan Pajak Secara Elektronik Dan Di 13 Kecamatan


	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	41
	Pengembangan e-government melalui pelaksanaan sistem pelayanan manajemen keuangan daerah dan sistem pengadaan barang dan jasa secara elektronik dan pelayanan pajak secara elektronik dan di 13 kecamatan 
	1
	Adanya sistem informasi manajemen keuangan
	Ada/tidak 
	Ada
	Ada
	100

	
	
	2
	Adanya sistem informasi pengadaan barang dan jasa
	Ada/tidak 
	Ada
	Ada
	100

	Dari tabel tersebut diatas kedua indikator tersebut menunjukkan pencapaian sesuai target yang telah ditetapkan dengan pencapaian presentase sebesar 100%. Sehingga hal ini dapat dikatakan terlaksana dengan baik. Dimana pada bagian sistem informasi manajemen keuangan tersedia informasi DPKK dan untuk informasi sistem informasi pengadaan barang dan jasa ada di bagian pembangunan yaitu ULP ( unit layanan pengadaan ).
Tabel 3.42 Evaluasi Pencapaian Sasaran 42
Memperpendek Waktu Birokrasi Pelayanan Dan Perizinan Di Kabupaten Dan 13 Kecamatan


	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	42
	Memperpendek waktu birokrasi pelayanan dan perizinan di kabupaten dan 13 kecamatan.
	1
	Pelayanan satu atap
	pelayanan
	11
	13
	118


	
	
	2
	Pelayanan sesuai standar waktu
	Pelayanan
	11
	13
	118

	Dari tabel tersebut diatas kedua indikator tersebut menunjukkan pencapaian yang baik dimana pada tahun 2014 realisasi melebihi target yang diinginkan 13 pelayanan sehingga hal ini dapat dikatakan terlaksana dengan baik. Jika dibandingkan dengan tahun 2013 dan tahun 2012 jenis pelayanan maupun pelayanan sesuai standar dari target 11 pelayanan terealisasi 11 pelayanan sehingga capaian presentase mencapai 100%.

	Tabel 3.43 Evaluasi Pencapaian Sasaran 43
Terlaksananya Koordinasi, Monitoring dan Evaluasi (kormonev) Pelaksanaan Inpres No. 5 Tahun 2004 Tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi 



	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	43
	Terlaksananya koordinasi, monitoring dan evaluasi (kormonev) pelaksanaan inpres No. 5 Tahun 2004 tentang percepatan pemberantasan korupsi.
	1
	Jumlah kormonev
	kali / keg
	2
	2
	100

	Dari tabel tersebut diatas indikator kinerja yaitu pelaksanaan monitoring dan evaluasi tersebut menunjukkan pencapaian sesuai target yang telah ditetapkan dengan pencapaian presentase sebesar 100%. Sehingga hal ini dapat dikatakan terlaksana dengan baik. 
Tabel 3.44 Evaluasi Pencapaian Sasaran 44
Meningkatnya Kualitas Aparatur Pemerintah Daerah



	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	44
	Meningkatnya kualitas aparatur pemerintah daerah.
	1
	Pejabat yang telah memenuhi persyaratan pendidikan formal dan kemampuan sesuai dengan bidang tugasnya
	%
	77
	94,00
	122

	Dari tabel tersebut diatas indikator kinerja yaitu pada tahun 2014 target yang ining dicapai 77% dan realisasi 94 % jika dibandingkan pada tahun 2013 terealisasi 94 % dari target 74 jika dibandingkan pada tahun 2012 terjadi peningkatan yaitu pada tahun 2012 realisasi 71 % dari target 71% sehingga menunjukkan pencapaian presentase sesuai target yang telah ditetapkan dengan presentase sebesar 100%. Sehingga hal ini dapat dikatakan terlaksana dengan baik. 
Tabel 3.45 Evaluasi Pencapaian Sasaran 45
Terlaksananya koordinasi, monitoring dan evaluasi pembangunan sesuai Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004



	

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	45
	Terlaksananya koordinasi, monitoring dan evaluasi pembangunan sesuai Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004. 
	1
	Tersedianya dokumen perencanaan RPJPD yg telah ditetapkan dgn PERDA
	Ada/tidak
	Ada


	Ada
	100

	
	
	2
	Tersedianya Dokumen Perencanaan : RPJMD yg telah ditetapkan dgn PERDA/PERKADA
	Ada/tidak
	Ada
	Ada
	100

	
	
	3
	Tersedianya Dokumen Perencanaan : RKPD yg telah ditetapkan dgn PERKADA
	Ada/tidak
	Ada
	Ada
	100

	
	
	4
	Penjabaran Program RPJMD kedalam RKPD
	%
	97
	90,00
	95,74


Dari tabel diatas empat indikator kinerja dapat terlaksana dengan baik yaitu pencapaian presentasenya sebesar 95 - 100% . Pada sasaran indicator kinerja tersedianya dokumen perencanaan RPJPD ini telah ada dan dokumen RPJMD juga telah ada dengan Nomor 15 Tahun 2011 kemudian dokumen RKPD juga ada dan yang terakhir adalah program penjabaran RPJMD kedalam RKPD teralisasi 90%.
Tujuan 3 : Meningkatkan Ketertiban Dan Keamanan Untuk Menciptakan Suasana Yang Kondusif Dengan Membangun Sarana Dan Prasarana Keamanan, Penyempurnaan Kelembagaan Keamanan Baik Pemerintah Dan Masyarakat.

Tabel 3.46 Evaluasi Pencapaian Sasaran 46
Terciptanya Pemantapan Persatuan, Kesatuan Dan Kerukunan Bangsa

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	46
	Terciptanya pemantapan persatuan, kesatuan dan kerukunan bangsa.
	1
	Jumlah konflik sara
	kasus
	 Tidak Ada 
	Tidak ada
	100

	Dari tabel tersebut diatas indikator kinerja yaitu jumlah konflik sara ini tidak ada kasus sehingga menunjukkan pencapaian presentase sesuai target yang telah ditetapkan dengan presentase sebesar 100%. Jika dibandingkan pada tahun 2013 juga tidak ada konflik sara yang terjadi di kabupaten berau sehingga kondisi dlingkungan masyarakat hidup dengan rukun dan tentram. 
Tabel 3.47 Evaluasi Pencapaian Sasaran 47
Meningkatnya Kewaspadaan Dan Wawasan Kebangsaan



	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	47
	Meningkatnya kewaspadaan dan wawasan kebangsaan.
	1
	Pelatihan pengendalian keamanan dan kenyamanan lingkungan
	Tahun
	1
	1
	100

	Dari tabel tersebut diatas indikator kinerja yaitu pelatihan pengendalian keamanan dan kenyamanan lingkungan ini di targetkan dalam 1 tahun, pelatihan pengendalian keamanan dan kenyamanan lingkungan dilaksanakan 2 kali selama satu tahun. Dimana  dalam satu tahun tersebut dilakukan pelatihan-pelatihan tentang pengendalian keamanan dan kenyamanan lingkungan. Capaiannya sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sehingga hal ini dapat dikatakan terlaksana dengan baik. 
Tabel 3.48 Evaluasi Pencapaian Sasaran 48
Terlaksanya Pencegahan Dini Dan Penanggulangan Konflik


	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	48
	Terlaksanya pencegahan dini dan penanggulangan konflik.
	1
	Jumlah konflik sara
	kasus
	Tidak ada
	Tidak ada
	100

	Dari tabel tersebut diatas indikator kinerja yaitu terlaksananya pencegahan dini dan penanggulangan konflik, tidak ada kasus karena adanya kerjasama, dalam masyarakt, LSM, tokoh-tokoh masyarakat maupun dari Kesbanglinmas dalam menjaga kebersamaan dan kerukunan didalam masyarakat. Capaiannya sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sehingga hal ini dapat dikatakan terlaksana dengan baik. 
Tabel 3.49 Evaluasi Pencapaian Sasaran 49
Terbangunnya Pos Perpolisian Masyarakat (Polmas) Di Kampung Dan Tempat Khusus



	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA


	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	49
	Terbangunnya Pos Perpolisian Masyarakat (POLMAS) di kampung dan tempat khusus. 
	1
	Jumlah Polmas dibangun
	unit
	5
	5
	100


Dari tabel diatas dengan sasaran terbangunnya Pos Perpolisian Masyarakat (polmas) dikampung dan tempat khusus dari target 5 unit terealisasi 5 unit  , Jika dibandingkan tahun 2013 sama 100% dengan adanya polmas diharapkan terciptanya ketentraman dilingkungan masyarakat kabupaten berau.
Tujuan 4: Mendukung Kelancaran Proses Demokrasi, Khususnya Pelaksanaan Pemilu Dengan Peningkatan Interaksi Infrastruktur Dan Suprastruktur Politik Yang Demokratis.

Tabel 3.50 Evaluasi Pencapaian Sasaran 50
Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Menggunakan Hak Pilihnya Pada Pemilu Sebesar 85 %
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA


	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	50
	Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya pada Pemilu sebesar 85 %.
	1
	Kegiatan pembinaan politik daerah
	kali / keg
	4
	14
	467

	
	
	2
	Partisipasi masyarakat dalam pemilu
	%
	81
	54,00
	70

	Dari tabel diatas tersebut dapat dilihat capaian dari  indikator pertama ini mencapai target, untuk kegiatan pembinaan politik daerah ini telah dilaksankan kegiatannya realisasi melebihi target dan tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilu Gubernur tahun 2013 hanya mencapai 54 % dari target 77%. Untuk  indicator kedua yaitu partisipasi masyarakat dalam pemilu  untuk tahun 2012 tidak ada pemilihan sehingga capaian realisasi tidak ada, namun pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2010 pada saat pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Berau tingkat partisipasi masyarkat dalam pemilu mencapai 82.02. 
Tabel 3.51 Evaluasi Pencapaian Sasaran 51
Peningkatan Kewaspadaan Dan Wawasan Kebangsaan Dalam NKRI


	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA


	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	51
	Peningkatan kewaspadaan dan wawasan kebangsaan dalam NKRI.
	1
	Kegiatan pembinaan terhadap LSM, Ormas dan OKP 
	kali / keg
	5
	9
	180


Dari tabel tersebut diatas dengan indikator kinerja kegiatan dalam pembinaan terhadap LSM, Ormas dan OKP terealisasi 9 dari 4 target . Jika dibandingkan pada tahun 2013 mencapai 180% dan pada tahun 2012 hanya terealisasi 1 kegiatan dari 3 target dengan pencapaian 33 %. Jika dibandingkan dengan tahun 2011 terjadi peningkatan presentasi pencapaian, dimana tahun sebelumnya tidak kegiatan dalam pembinaan terhadap LSM, Ormas dan OKP.
Tujuan 5  :  Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di  Kawasan Perbatasan, Pedalaman Dan Daerah Terpencil.

Tabel 3.52 Evaluasi Pencapaian Sasaran 52
               Terbangunannya Jalan,  Jembatan

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA


	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	52
	Terbangunannya jalan,  jembatan.  
	1
	Panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik  
	%
	80.20
	61,06
	76,13


	Dari tabel diatas dengan indikator kinerja panjang jalan kabupaten berau dalam kondisi baik realisasinya mencapai  61,06 sedangkan pada tahun 2013 realisasi 59,69% dari target 75.39 sehingga tingkat presentasi pencapaiannya sebesar 79,17 %. Hal ini memang belum sepenuhnya tercapai 100% karena belum semuanya terdanai untuk jalanan yang masih rusak dan kondisi cuaca juga menjadi salah satu penyebab kondisi jalan masih kurang baik. Namun untuk tahun kedepannya ini merupakan prioritas dari Pemerintah Kabupaten Berau. 
Tabel 3.53 Evaluasi Pencapaian Sasaran 53
Meningkatnya Perekonomian Melalui Berbagai Sektor


	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA


	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	53
	Meningkatnya perekonomian melalui berbagai sektor. 
	1
	Peningkatan PDRB
	%
	8,53
	14,54
	170,46

	
	
	2
	Jumlah PDRB
	Rp (Milyar)
	10,132,980
	12.814,78
	126,47

	Dari tabel diatas dengan indikator kinerja peningkatan PDRB dari target 8,53 terealisasi 14,54 dengan capaian presentasi 170,46 jika dibdandingkan pada tahun 2013 target yang ingin dicapai adalah 8.02% naik menjadi 33,20 % dengan pencapaian presentase sebesar 419%. Sedangkan  jumlah PDRB pada tahun 2014 126,47% sedangkan pada tahun  2013 realisasi  9.607.426 dari target 9.077.950 dengan capaian realisasi sebesar 105.83%. PDRB ini merupakan salah satu tolak ukur dalam keberhasilan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat sehingga jika dilihat dari table diatas sudah terlaksana dengan baik. 
Tabel 3.54 Evaluasi Pencapaian Sasaran 54
Terbentuknya Peran Kelembagaan Desa Dan Kecamatan


	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA


	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	 PRESENTASI % 

	54
	Terbentuknya peran kelembagaan desa dan kecamatan.
	1
	Desa yang telah mempunyai kelembagaan
	%
	100
	100
	100


Pada tabel tersebut diatas pada tahun 2014 dapat terlihat bahwa indikator kinerja  terbentuknya peran kelembagaan desa dan kecamatan dengan indicator desa yang telah mempunyai kelembagaan dan terealisasi 100% dan pada tahun 2013 juga telah mencapai 100%. Kelembagaan kampung merupakan  tugas pokok dan fungsi BPM-PK yang terdiri dari ; LPM,PKK dan RT. Untuk lembaga tersebut semua sudah terbentuk di masing-masing kampung serta mendapat bantuan biaya operasional bagi LPM dan PKK serta untuk ketua RT se-Kabupaten Berau. Pembentukan lembaga kampong ( LPM,PKK,RT) diserahkan kepada masing-masing kampong dan ditetapkan dengan Keputusan Kepala Kampung sebagaimana diatur dalam Perda Nomor 3 Tahun 2011 dan Peraturan Bupati Nomor 3 Tahun 2012 . Apabila dibandingkan dengan tahun 2012 dan 2011 capaian presentasinya tidak berbeda sehingga pelaksanaan ini telah terlaksanan dengan baik.
B. PERBANDINGAN REALISASI TAHUN 2011, 2012,2013 s/d 2014
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	
	               
	TAHUN

	
	
	
	2011
	2012
	2013
	2014

	AGENDA I : Meningkatkan Kualitas Sumberdaya Manusia Dan Kesejahteraan Rakyat.
	
	

	Tujuan 1: Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di Kabupaten Berau, sehingga memiliki ketahanan mental, spiritual dan fisik agar  mampu berperandan mempunyai daya saing yang tinggi di segala segala bidang, baik di tataran Propinsi Kalimantan Timur maupun nasional
	
	

	1
	Meningkatnya kualitas pendidikan sehingga Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Berau berada pada peringkat 3 di  Kalimantan Timur.
	1
	Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
	%
	                                   39.94 
	54.61
	56,76
	90,03

	
	
	2
	Penduduk yang berusia >15 tahun melek huruf (tidak buta aksara) 
	%
	                                            72.00 
	99.57
	99,53
	99,52

	
	
	3
	Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A 
	%
	                                            86.81 
	105.43
	101,59
	97,64



	
	
	4
	Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B
	%
	                                            58.96 
	76.24
	73,34
	83,99

	
	
	5
	Angka Partisipasi Murni (APM)) SMA/SMK/MA/Paket C
	%
	                                            50.28 
	66.61
	67,93
	70,71

	
	
	6
	Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI
	%
	                                              0.67 
	0.17
	0,15
	0,12

	
	
	7
	Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs
	%
	                                              0.26 
	0.23
	0,14
	0,16

	
	
	8
	Angka Putus Sekolah (APS) SMA/SMK/MA
	%
	                                              0.37 
	1.02
	0,40
	0,22

	
	
	9
	Angka Kelulusan (AL) SD/MI
	%
	                                         100.00 
	100.00
	100,00
	100

	
	
	10
	Angka Kelulusan (AL) SMP/MTs
	%
	                                            99.96 
	99.96
	100,00
	99,90

	
	
	11
	Angka Kelulusan (AL) SMA/SMK/MA
	%
	                                            99.80 
	99.17
	99,89
	99,86

	
	
	12
	Angka Melanjutkan (AM) dari SD/MI ke SMP/MTs
	%
	                                         100.00 
	96.09
	90,62
	105,79

	
	
	13
	Angka Melanjutkan (AM) dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA
	%
	                                            96.80 
	99.81
	104,29
	91,09

	
	
	14
	Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D-IV
	%
	                                            91.50 
	46.86
	60,48
	64,47

	
	
	15
	Koleksi buku yang tersedia di perpustakaan daerah
	judul buku
	                                            2,500 
	48.705
	67020
	67.020

	
	
	16
	Pengunjung perpustakaan dalam  1 thn
	orang
	                                            7,428 
	8.290
	20.619
	24.576

	2
	Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat tahun 2015 diatas rata-rata Propinsi Kalimantan Timur
	17
	Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani
	%
	                                            60.36 
	93.00
	93,20
	92,94

	
	
	18
	Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
	%
	                                            95.43 
	96.00
	96,87
	84,01

	
	
	19
	Cakupan Desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI)
	%
	                                            78.50 
	100.00
	88,18
	93,64

	 
	 
	20
	Cakupan Balita Gizi Buruk mendapat perawatan
	%
	                                         100.00 
	100.00
	100,00
	100

	 
	 
	21
	Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA
	%
	                                            63.30 
	50.00
	88,22
	69,65

	 
	 
	22
	Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD
	%
	                                         100.00 
	100.00
	100,00
	100

	 
	 
	23
	Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin
	%
	                                         100.00 
	100.00
	100
	89,11

	 
	 
	24
	Cakupan kunjungan bayi 
	%
	                                            70.02 
	85.00
	72
	69,91

	 
	 
	25
	Prevalensi peserta KB aktif
	%
	                                            99.00 
	98.02
	98,46
	92,69

	 
	 
	26
	Jumlah posyandu aktif
	posyandu
	                                               90
	99
	90
	100

	3
	Meningkatnya prestasi pemuda dalam bidang olahraga di tingkat propinsi, nasional dan bahkan internasional.
	27
	Gelanggang / balai remaja 
	unit
	                                                        5 
	7
	7
	7

	
	
	28
	Lapangan olahraga 
	unit
	                                                 11 
	37
	48
	56

	
	
	29
	Jumlah atlet berprestasi
	orang
	                                                 10 
	187
	24
	313

	4
	Meningkatnya peran serta perempuan dalam bidang pembangunan.
	30
	Partisipasi angkatan kerja perempuan
	%
	                                            53.10 
	53.00
	99,83
	72,30

	
	
	31
	Jumlah PKK aktif
	%
	                                            58.80 
	95.00
	93,05
	100

	5
	Meningkatnya indeks pemberdayaan gender dan indeks pembangunan gender.
	32
	Partisipasi perempuan di lembaga pemerintah
	%
	                                            46.80 
	46.00
	46,38
	72,30

	
	
	33
	Angka melek huruf perempuan usia 15th keatas
	%
	                                            50.90 
	78.00
	78,82
	97,00

	6
	Menurunnya jumlah pengangguran per tahun.
	34
	Tingkat partisipasi angkatan kerja 
	%
	                                            65.00 
	68.77
	70,19
	82,13

	
	
	35
	Pencari kerja yang ditempatkan
	%
	                                            21.00 
	27.39
	66,99
	71,17

	Tujuan 2 : Meningkatkan  pelayanan dan pemberdayaan masyarakat,sehingga menurunkan tingkat kemiskinan
	
	

	7
	Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam berusaha untuk meningkatkan taraf hidup layak. 
	36
	Pendapatan per kapita
	Rp
	                            44,086,239.00 
	                  38,173,781.00 
	43.061.971,00
	43.061.971,00

	
	
	37
	Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I
	%
	                                            33.00 
	33.00
	54,99
	54,99

	8
	Menurunnya jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial  
	38
	Sarana sosial seperti panti asuhan, panti jompo dan panti rehabilitasi
	buah
	                                                    4 
	5
	5
	14

	
	
	39
	Penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial
	%
	                                            55.06 
	78.74
	84,00
	84

	
	
	40
	PMKS yg memperoleh bantuan sosial
	%
	                                            99.90 
	76.13
	62,58
	62,58

	Tujuan 3: Menjadikan kawasan pedalaman dan pesisir, pantai serta eks transmigrasi sebagai kawasan andalan yang mampu memberikan  kontribusi dalam mewujudkan  masyarakat yang sejahtera lahir dan batin
	
	

	9
	Dikembangkannya wilayah strategis dan cepat tumbuh  kawasan pedalaman, pesisir serta eks pemukiman transmigrasi sesuai dengan potensi unggulan wilayah berdasarkan kawasan sentra produksinya.
	41
	Transmigran swakarsa
	KK
	-                                        
	-
	-
	-

	AGENDA II :  Mewujudkan Ekonomi Daerah Yang Berdaya Saing Dan Berpihak Kepada Rakyat
	
	

	Tujuan 1: Meningkatkan  pemenuhan infrastruktur dasar untuk membuka akses bagi setiap kegiatan, sebagai stimulan bagi masyarakat agar mampu mandiri dalam meningkatan taraf hidup
	
	

	10
	Meningkatnya cakupan pelayanan air minum/air bersih.
	42
	Rumah tangga pengguna air bersih
	%
	                                            25.00 
	19.80
	23,25
	35

	11
	Meningkatnya pemenuhan kebutuhan listrik  ( melalui pembangunan PLTU, PLTMH, solar cell hybrid, PLTS ).
	43
	Persentase rumah menggunakan listrik
	%
	                                            56.57 
	67.00
	74,00
	82

	
	
	44
	Pemenuhan kebutuhan listrik
	%
	                                            73.04 
	74.00
	64
	64

	12
	Terbangunnya sarana dan prasarana dasar perumahan layak huni hingga tahun 2015 bagi masyarakat berpenghasilan rendah.
	45
	Lingkungan pemukiman kumuh
	%
	                                              1.00 
	3.00
	0,92
	1,65

	
	
	46
	Rumah layak huni
	%
	                                              6.00 
	51.90
	46,59
	48,17

	13
	Jalan Poros Kecamatan tuntas pembangunannya.
	47
	Jumlah kecamatan tuntas jalan poros
	Kec
	                                                 12 
	12
	12
	12

	14
	Pada tahun 2014 telah terbangun secara bertahap jalan menuju ke kawasan sentra produksi dan jalan produksi didalam kawasan sentra produksi.
	48
	Kawasan produksi yang memiliki akses jalan baik
	%
	                                                 66 
	50.21
	56,65
	73,90

	15
	Meningkatnya kapasitas bandara  
	49
	Jumlah pesawat yang dilayani
	Unit
	                                                    4 
	6
	8
	9

	16
	Meningkatnya dan dikembangkannya pelabuhan dan dermaga penyeberangan di  Kecamatan Terpenuhi fasilitas keselamatan pelayaran disetiap pelabuhan.
	50
	Pelabuhan dan dermaga yg ditingkatkan
	Unit
	                                                    3 
	3
	5
	6

	Tujuan 2 : Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan ekonomi yang handal berbasis agribisnis dan ekowisata.
	
	

	17
	Tercapainya swasembada beras tahun 2012.
	51
	peraturan tentang kebijakan ketahanan pangan dalam bentuk perda,perkada, dsb
	Ada/tidak 
	                                                   -   
	Ada
	Ada
	Ada

	
	
	52
	Ketersediaan pangan utama
	Kg
	                                 30,068,000 
	23.941.500
	                             47.005.040 
	86.042.941

	
	
	53
	Produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar
	ton/ha
	                                              3.24 
	3.86
	3,16
	3,25

	
	
	54
	Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB
	%
	                                              2.54 
	2.29
	2,23
	2,17

	18
	Meningkatnya ekspor komoditas perikanan  
	55
	Produksi perikanan
	%
	                                                 64 
	110.65
	99,62
	101,10

	
	
	56
	Konsumsi ikan
	%
	                                                 37 
	126.40
	99,91
	100,04

	19
	Terbangunnya industri pengalengan perikanan .
	57
	Jumlah industri pengalengan ikan
	unit
	                                                   Tidak ada
	Tidak ada
	Tidak ada
	Tidak ada

	20
	Meningkatkan promosi investasi yang efektif terhadap pemilihan negara sasaran promosi investasi yang tepat dengan menyajikan profil-profil investasi prospektif.
	58
	Jumlah promosi/pameran/expo investasi
	Kali
	                                                    5 
	6
	7
	7

	21
	Meningkatnya jumlah koperasi  
	59
	Jumlah koperasi aktif
	koperasi
	                                               216 
	232
	237
	257

	22
	Meningkatnya nilai volume usaha  
	60
	Kontribusi sektor Industri terhadap PDRB
	%
	                                              9.44 
	9.44
	7,56
	14,56

	 
	 
	61
	Pertumbuhan Industri 
	.%
	                                              1.28 
	2.29
	13,49
	16,29

	 
	 
	62
	Kontribusi sektor Perdagangan terhadap PDRB
	.%
	                                            11.29 
	11.29
	11,31
	11,63

	 
	 
	63
	Ekspor Bersih Perdagangan
	USD/ Rp
	                                 14,860,023 
	14.860.023,00
	                 1.289.023.255,34 
	1.265.483.890,00

	23
	Menurunnya kasus kebakaran hutan  
	64
	Jumlah kasus kebakaran hutan
	Kali
	                                                   Tidak ada
	Tidak ada
	Tidak ada
	4

	24
	Terlaksananya pengawasan dan inspeksi usaha pertambangan agar sesuai dengan perencanaan dan dokumen amdal yang telah ditetapkan.
	65
	Usaha tambang yang sesuai amdal
	%
	                                                 89 
	80.00
	78,00
	61,90

	25
	Meningkatnya obyek wisata, wisatawan mancanegara  dan wisatawan nusantara    
	66
	Penyelenggaraan festival seni dan budaya
	 kali
	                                                    3 
	6
	11
	12

	 
	 
	67
	Sarana penyelenggaraan seni dan budaya
	 buah
	                                                    5 
	7
	8
	6

	 
	 
	68
	Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya yang dilestarikan
	%
	                                                 50 
	52.18
	55,00
	55

	 
	 
	69
	Kunjungan wisata
	orang
	                                         81,386 
	99,706 
	                                  184.485 
	87.597

	Tujuan 3 :  Menciptakan alam yang lestari melalui penegakkan aturan pemanfatan lahan dan sumber daya alam dan koordinasi  rencana tata ruang wilayah
	
	

	26
	Terbangun saluran irigasi tersier,sekunder dan primer, pintu air, dan waduk dilokasi kawasan sentra produksi pertanian tanaman pangan.
	70
	Luas irigasi Kabupaten dalam kondisi baik
	%
	                                            53.47 
	42.87
	45,20
	46,51

	27
	Meningkatnya , nilai skor rata-rata Adipura dan adiwiyata.
	71
	Penanganan sampah
	%
	                                         100 
	100.00
	100,00
	100

	
	
	72
	Tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk
	%
	                                                   10,57 
	20,43
	65,00
	65

	28
	Meningkatnya jumlah penanganan kasus kerusakan lingkungan.
	73
	Cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal.
	%
	                                                 70 
	70.00
	75
	90

	
	
	74
	Penegakan hukum lingkungan 
	%
	                                               100 
	100.00
	100
	100

	
	
	75
	Jumlah penambangan liar yang ditertibkan
	perusahaan
	Tidak ada
	Tidak ada
	Tidak ada
	Tidak ada

	AGENDA  III : Menciptakan Kabupaten Berau yg Aman, Demokratis dan Damai Didukung Pemerintah Yang Bersih dan Berwibawa dan suasana masyarakat yang kondusif.
	
	

	Tujuan 1:  Meningkatkan kinerja dan mutu aparatur pemerintah sebagai pelayan masyarakat yang mampu mengatasi permasalahan dan mengelola potensi secara profesional.
	
	

	29
	Terlaksananya sistem pelaporan dan pembinaan penyelenggaran pemerintahan daerah yang optimal.
	 
	Ketepatan waktu laporan:
	 
	 
	 
	
	

	
	
	76
	-Lakip
	Dokumen
	Tepat
	Tepat
	Tepat
	Tepat

	
	
	77
	-LPPD dan LKPJ
	Dokumen
	Tepat
	Tepat
	Tepat
	Tepat

	
	
	78
	-Laporan Keuangan (neraca, arus kas, dan calk)
	Dokumen
	Tepat
	Tepat
	Tepat
	Tepat

	
	
	79
	Peringkat LPPD di propinsi
	Peringkat
	7
	7
	6
	2

	30
	Meningkatnya penerimaan daerah.
	80
	Peningkatan penerimaan daerah
	%
	                                         121.25 
	133.00
	100,00
	100

	
	
	81
	Jumlah penerimaan daerah
	Rp
	2,446,748,793,500.54 
	    1,979,004,397,285.00 
	         1.907.457.334.203,04 
	2.362.323.048.008,64

	31
	Meningkatnya kualitas manajemen berbasis kinerja serta penataan organisasi dan  ketatalaksanaan pemerintahan daerah.
	82
	SKPD yang menerapkan manajemen berbasis kinerja
	SKPD
	                                                 59 
	59
	59
	59

	32
	Penataan dan penetapan produk hukum daerah.
	83
	Jumlah perda yang dibuat
	Perda
	                                                 16 
	15
	18
	12

	33
	Meningkatnya sistem administrasi kearsipan.
	84
	Penerapan pengelolaan arsip secara baku
	%
	60
	61.00
	64,40
	60

	
	
	85
	Kegiatan peningkatan SDM pengelola kearsipan
	SKPD
	1
	2
	38
	53

	34
	Tewujudnya pencegahan dan pengurangan resiko bencana termasuk kesiapsiagaan, peringatan dini dan mitigasi. 
	86
	Tim tanggap darurat bencana
	ada/tidak
	Ada
	Ada
	Ada
	Ada

	35
	Diterapkannya Standar pelayanan Minimal ( SPM ) pada semua SKPD di Lingkugnan Pemerintah Kab. Berau
	87
	Jumah SKPD yang telah menerapkan SPM
	SKPD
	7
	8
	10
	11

	36
	Terbangunnya jaringan teknologi komunikasi dan informasi dilingkungan pemerintah kabupaten berau dan provinsi serta kecamatan
	88
	Buku ”kabupaten dalam angka”
	Ada/tidak 
	Ada
	Ada
	Ada
	Ada

	
	
	89
	Buku ”PDRB kabupaten”
	Ada/tidak 
	Ada
	Ada
	Ada
	Ada

	37
	Optimalnya pengembangan e- Government melalui pelaksanaan sistem informasi manajeman pemerintah di lingkungan pemerintah kabupaten dan provinsi serta kecamtan.
	90
	Web site milik pemerintah daerah
	Ada/tidak 
	Ada
	Ada
	Ada
	Ada

	38
	Meningkatnya kapasitas lembaga perwakilan rakyat daerah.
	91
	Jumlah perda yang dihasilkan
	perda
	                                                 12 
	15
	18
	12

	39
	Meningkatnya pelayanan pemerintah daerah dalam rangka pelayanan administrasi secara tertib dan teratur.
	92
	Indeks kepuasan layanan masyarakat
	%
	15
	30
	63,46
	74

	
	
	93
	Sistim Informasi Manajemen Pemda
	buah
	4
	5
	6
	6

	Tujuan 2 : Menciptakan aparatur yang bersih dan berwibawa melalui prinsip good government .
	
	

	40
	Pada tahun 2014 semua SKPD yang berstatus pelayanan sudah mempunyai SPM.
	94
	Jumah SKPD yang telah menerapkan SPM
	SKPD
	5
	6
	10
	11

	41
	Pengembangan e-government melalui pelaksanaan sistem pelayanan manajemen keuangan daerah dan sistem pengadaan barang dan jasa secara elektronik dan pelayanan pajak secara elektronik dan di 13 kecamatan 
	95
	Adanya sistem informasi manajemen keuangan
	Ada/tidak 
	Ada
	Ada
	Ada
	Ada

	
	
	96
	Adanya sistem informasi pengadaan barang dan jasa
	Ada/tidak 
	Ada
	Ada
	Ada
	Ada

	42
	Memperpendek waktu birokrasi pelayanan dan perizinan di kabupaten dan 13 kecamatan.
	97
	Pelayanan satu atap
	pelayanan
	11
	11
	11
	13

	
	
	98
	Pelayanan sesuai standar waktu
	Pelayanan
	11
	11
	11
	13

	43
	Terlaksananya koordinasi, monitoring dan evaluasi (kormonev) pelaksanaan inpres No. 5 Tahun 2004 tentang percepatan pemberantasan korupsi.
	99
	Jumlah kormonev
	kali / keg
	                                                    1 
	1
	2
	2

	44
	Meningkatnya kualitas aparatur pemerintah daerah.
	100
	Pejabat yang telah memenuhi persyaratan pendidikan formal dan kemampuan sesuai dengan bidang tugasnya
	%
	                                                 70 
	71.00
	94,00
	94

	45
	Terlaksananya koordinasi, monitoring dan evaluasi pembangunan sesuai Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004. 
	101
	Tersedianya dokumen perencanaan RPJPD yg telah ditetapkan dgn PERDA
	Ada/tidak 
	 Ada 
	Ada
	Ada
	Ada

	
	
	102
	Tersedianya Dokumen Perencanaan : RPJMD yg telah ditetapkan dgn PERDA/PERKADA
	Ada/tidak 
	 Ada 
	Ada
	Ada
	Ada

	
	
	103
	Tersedianya Dokumen Perencanaan : RKPD yg telah ditetapkan dgn PERKADA
	Ada/tidak 
	 Ada 
	Ada
	Ada
	Ada

	
	
	104
	Penjabaran Program RPJMD kedalam RKPD
	%
	                                                 85 
	91.00
	90,00
	90

	Tujuan 3 :  Meningkatkan ketertiban dan keamanan untuk menciptakan suasana yang kondusif dengan membangun sarana dan prasarana keamanan, penyempurnaan kelembagaan keamanan baik pemerintah dan masyarakat
	
	

	46
	Terciptanya pemantapan persatuan, kesatuan dan kerukunan bangsa.
	105
	Jumlah konflik sara
	kasus
	Tidak ada
	Tidak ada
	Tidak ada
	Tidak ada

	47
	Meningkatnya kewaspadaan dan wawasan kebangsaan.
	106
	Pelatihan pengendalian keamanan dan kenyamanan lingkungan
	Tahun
	1
	1
	1
	1

	48
	Terlaksanya pencegahan dini dan penanggulangan konflik.
	107
	Jumlah konflik sara
	Kegiatan
	Tidak ada
	Tidak ada
	Tidak ada
	Tidak ada

	49
	Terbangunnya Pos Perpolisian Masyarakat (POLMAS) di kampung dan tempat khusus. 
	108
	Jumlah Polmas dibangun
	unit
	 -
	-
	5
	5

	Tujuan 4: Mendukung kelancaran proses demokrasi, khususnya pelaksanaan pemilu dengan peningkatan interaksi infrastruktur dan suprastruktur politik yang demokratis
	
	

	50
	Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya pada Pemilu sebesar 85 %.
	109
	Kegiatan pembinaan politik daerah
	kali / keg
	                                                    3 
	2
	14
	14

	
	
	110
	Partisipasi masyarakat dalam pemilu
	%
	                                            82.02 
	82.02
	54,00
	54

	51
	Peningkatan kewaspadaan dan wawasan kebangsaan dalam NKRI.
	111
	Kegiatan pembinaan terhadap LSM, Ormas dan OKP 
	kali / keg
	                                                    1
	1
	9
	9

	Tujuan 5  :  Meningkatkan kesejahteraan masyarakat di  kawasan perbatasan, pedalaman dan daerah terpencil
	
	

	52
	Terbangunannya jalan,  jembatan.  
	112
	Panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik  
	%
	                                            65.78 
	57.42
	59,69
	61,06

	53
	Meningkatnya perekonomian melalui berbagai sektor. 
	113
	Peningkatan PDRB
	%
	                                                 10 
	9.60
	33,20
	14,54

	
	
	114
	Jumlah PDRB
	Rp (Milyar)
	                              7,894,919.67 
	9,607,426
	9.607.426
	12,814.780

	54
	Terbentuknya peran kelembagaan desa dan kecamatan.
	115
	Desa yang telah mempunyai kelembagaan
	%
	                                               100 
	100.00
	100,00
	100


B. Realisasi Anggaran
Realisasi anggaran Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur pada tahun   2014 adalah sebagai berikut :
1. Pagu tahun 2014 adalah sebesar Rp. 3.482.976.000.000,- ( Tiga Trilyun Empat Ratus Delapan Puluh Dua Milyar Sembilan Ratus Tujuh Puluh Enam Juta Rupiah ) dengan rincian :

· Belanja pegawai  : Rp.1.753.824.709.942,88,-
· Belanja barang
: Rp.751.230.625.754,58,-

· Belanja modal
: Rp.1.723.155.764.907,12,-

2. Realisasi anggaran pada per 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp.2.256.493.860.837,02 ( Dua Trilyun Dua Ratus Lima Puluh Enam Milyar Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Juta Delapan Ratus Enam Puluh Delapan Ratus Tiga Puluh Tujuh Rupiah ) dengan rincian adalah :

· Belanja pegawai  : Rp.1.214.852.014.385,72,-

· Belanja barang
: Rp.648.758.654.026,00,-

· Belanja modal
: Rp.1.039.135.295.951,30
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